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BAB 1 
PENGERTIAN PERKEMBANGAN DAN 
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 
 

Oleh M. Amirullah 
 

1.1 Pendahuluan 
Sepanjang rentan kehidupan manusia akan melewati 

berbagai tahap perkembangan. Psikologi perkembangan 
mempelajari bagaimana individu berubah, berkembang, dan 
beradaptasi pada berbagai tahap kehidupan. Psikologi 
perkembangan merupakan salah satu cabang dari ilmu psikologi 
yang berfokus pada bagaimana pertumbuhan dan perubahan 
manusia sepanjang rentang kehidupannya. Fokus cakupannya 
melingkupi berbagai aspek seperti fisik, kognitif, sosial, intelektual, 
persepsi, kepribadian, dan emosional. Mempelajari Psikologi 
Perkembangan akan membantu kita untuk memahami bagaimana 
manusia belajar, tumbuh dewasa, dan beradaptasi dalam 
kehidupannya.  

Meskipun terdapat pola perkembangan umum yang terjadi 
pada individu, sejatinya tidak ada dua individu yang persis sama 
dalam perkembangannya. Untuk mendeskripsikan perkembangan, 
penting untuk memberikan fokus pada pola perubahan yang umum 
(perkembangan normatif) dan variasi individu dalam pola 
perubahan tersebut. Psikologi perkembangan sejatinya berusaha 
menjelaskan perubahan yang teramati dalam proses perkembangan 
normatif dan perbedaan individu tersebut. Meskipun disadari 
bahwa sering kali kita lebih mudah untuk mendeskripsikan 
perkembangan daripada menjelaskan bagaimana perkembangan itu 
sendiri terjadi. 

Dalam proses perkembangannya, manusia mengalami suatu 
transformasi dan variasi. Perubahan transformasional adalah 
perubahan dalam bentuk, organisasi, atau struktur sistem apa pun. 
Ulat berubah menjadi kupu-kupu, air berubah menjadi es dan gas, 
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benih berubah menjadi tanaman, sel berubah menjadi organisme. 
Semua sistem dinamis nonlinier, termasuk jiwa manusia, 
mengalami perubahan transformasi. Perubahan transformasional 
menghasilkan munculnya hal baru. Saat bentuk berubah, bentuk 
menjadi semakin kompleks. Transformasi dan Variasi Mungkin 
menjadi salah satu bahasan perkembangan yang paling luas 
sekaligus menjadi hal yang cukup mendasar. 

 

1.2 Definisi Perkembangan dalam konteks Psikologi 
Perkembangan 

Perkembangan dalam konteks psikologi mengacu pada 
suatu proses yang berkesinambungan dan perubahan yang terjadi 
secara sistematis pada individu (Shaffer & Kipp, 2014). Istilah 
berkesinambungan dimaknai sebagai suatu yang menunjukkan 
proses kedepan dan tidak terulang kembali. Perkembangan juga 
dideskripsikan sebagai sebuah perubahan yang "sistematis", dan 
terjadi secara teratur, berpola, dan relatif bertahan lama. 
Perkembangan yang sistematis dalam definisi tersebut adalah 
proses dan perubahan yang terjadi berlangsung secara terus-
menerus dalam jangka waktu yang lama, berpola (pada kebanyakan 
individu), dan berurutan dari satu perubahan ke perubahan 
berikutnya.    

Dengan demikian, perubahan suara akibat sakit tertentu 
atau perubahan ekspresi akibat suatu kejadian tertentu yang 
sifatnya temporer bukanlah kategori yang masuk dalam konteks 
psikologi perkembangan. Meskipun keduanya melibatkan 
perubahan fisik ataupun emosional, namun perubahan fisik dan 
perubahan reaksi emosional tersebut hanya bersifat sementara dan 
tidak permanen. Sistematis juga dapat dimaknai sebagai sesuatu 
yang saling berkaitan atau saling memengaruhi antara satu bagian 
dengan bagian lainnya (fisik & psikis) sehingga menjadi satu 
kesatuan yang harmonis (Rahmat, 2018). 

Santrock (2007) menjelaskan bahwa perkembangan 
merupakan proses perubahan yang dimulai sejak fase pembuahan 
pada individu dan berlanjut sepanjang kehidupan individu tersebut. 
Perkembangan tidak hanya melibatkan proses pertumbuhan, tetapi 
melibatkan fase kemunduran atau dalam istilah yang lain disebut 
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dengan penuaan. Selain itu, Hurlock (1980) mendefinisikan 
perkembangan sebagai serangkaian perubahan progresif yang 
disebabkan oleh pengalaman, kematangan, dan situasi belajar. 

Menurut Schneirla, perkembangan adalah perubahan 
organisasi berkelanjutan pada individu yang dianggap sebagai 
sistem yang fungsional serta adaptif sepanjang hidupnya 
(Nurmawati, 2003). Perubahan yang menghasilkan sistem 
fungsional yang lebih baik pada diri individu itulah yang disebut 
dengan perkembangan menurut Schneirla. 

Pengertian perkembangan tidak terbatas pada pertumbuhan 
yang semakin besar atau bertambah, namun perkembangan juga 
mencakup serangkaian perubahan yang berlangsung secara 
progresif dan adaptif yang bergantung pada fungsi jasmaniah dan 
rohaniah yang dimiliki seseorang saat mereka mencapai tahap 
kematangan melalui pertumbuhan, pematangan, dan pembelajaran. 
Menurut Chaplin (2002), perkembangan memiliki beberap arti, 
termasuk diantaranya adalah: (1) perubahan yang berkelanjutan 
dan menuju puncak kematangan pada diri individu sejak lahir 
hingga kematiannya, (2) kemajuan dari sisi ukuran atau volume, (3) 
perubahan pada bentuk dan integrasi komponen fungsional, (4) 
kematangan atau munculnya pola-pola asasi dari tingkah laku yang 
tidak dipelajari. 

Monks, Knoers, dan Haditono (2001) menyatakan bahwa 
perkembangan merujuk pada suatu proses ke arah yang lebih 
sempurna yang tidak terulang kembali. Hal ini disebabkan karena 
perkembangan adalah proses yang berkelanjutan yang mengarah 
pada peningkatan tingkat integrasi organisasi yang lebih tinggi. Kata 
”yang lebih tinggi” menunjukkan bahwa tingkah laku tersebut lebih 
kompleks, lebih berbeda, lebih luas, dan lebih banyak kemungkinan. 
Adapun kata organisasi atau struktur, tingkah laku-tingkah laku ini 
memiliki hubungan yang unik dan khas yang dapat menunjukkan 
keunggulan individu pada suatu tingkat jenjang tertentu. Semua 
bagian dalam perkembangan sifatnya berkelanjutan dan saling 
terhubung.  
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1.3 Konsep Dasar dalam Psikologi Perkembangan 
Psikologi perkembangan berkaitan dengan pemahaman 

ilmiah tentang perubahan yang berkaitan dengan usia dalam 
pengalaman dan perilaku, tidak hanya pada anak-anak tetapi 
sepanjang rentang hidup. Tugasnya adalah menemukan, 
mendeskripsikan, dan menjelaskan bagaimana perkembangan 
terjadi, dari asal mulanya, masa kanak-kanak, dewasa, hingga pada 
usia renta (Butterworth,  2014). Baltes, Reese, & Lipsitt (1980) 
menjelaskan bahwa tujuan psikologi perkembangan adalah untuk 
mendeskripsikan, menjelaskan, dan mengoptimalkan 
perkembangan itu sendiri. Akhirnya kita memahami bahwa 
perkembangan bidang disiplin psikologi perkembangan membantu 
kita untuk memahami bagiamana proses perkembangan pada 
individu dan upaya dalam mengoptimalkan perkembangan 
tersebut. Tidak kalah penting adalah bagaiamana menerapkan teori 
perkembangan untuk membantu individu dalam situasi praktis 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebagian besar topik dalam disiplin ilmu psikologi 
perkembangan nampak didominasi oleh bahasan pada 
perkembangan selama periode awal masa pertumbuhan. Hal ini 
disebabkan karena masa awal pertumbuhan adalah periode ketika 
individu mengalami perubahan fisiologis paling cepat dan signifikan. 
Proses perubahan dalam konteks perkembangan yang terjadi pada 
diri individu sepanjang rentan hidupnya melingkupi dua proses, 
yakni (1) evolusi, yakni proses pertumbuhan yang didominasi pada 
usia bayi dan kanak-kanak; serta (2) involusi, yakni proses 
kemunduran yang didominasi masa dewasa akhir. Kedua proses ini 
berjalan seiring waktu dan proses terjadinya 
pertumbuhan/perkembangan. Proses kemunduran yang dialami 
individu sering kali tidak tampak terutama di usia-usia 
pertumbuhan dan akan terlihat setelah individu memasuki usia 
pertengahan (dewasa akhir).  

Psikologi perkembangan memiliki pengaruh yang cukup luas 
dalam berbagai konteks dan latar belakang yang beragam. Psikologi 
perkembangan pada konteks perguruan tinggi atau universitas 
cenderung berfokus terutama pada penelitian atau pengajaran. 
Psikologi perkembangan yang bekerja di lingkungan yang lebih 
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terapan seperti pendidikan pada jenjang dasar dan menengah 
membantu melakukan penilaian dan evaluasi dalam proses belajar 
dan perkembangan siswa pada aspek akademik, sosial, dan 
emosional. Demikian juga dengan psikologi perkembangan yang 
bekerja pada fasilitas kesehatan atau klinik yang membantu menilai, 
mengevaluasi, dan merawat individu yang hidup dengan 
keterbatasan dalam perkembangannya. 

Perkembangan lebih merujuk kepada perubahan-perubahan 
yang bersifat kualitatif dalam berbagai aspek dalam kehidupan 
individu. Dalam pengertian yang lain, perkembangan lebih 
ditekankan pada fungsi penyemprunaan fungsi dan kematangan 
pada organ-organ fisik pada diri individu. Pada aspek-aspek 
tertentu, perubahan dan kematangan tersebut ditandai dengan 
perubahan wujud volume dan perubahan material lain yang bersifat 
biologis. Secara general menurut Rahmat (2018) perkembangan 
umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Pada aspek fisik terlihat dari perubahan berat badan dan organ-

organ tubuh. Adapun pada aspek psikis terlihat dari semakin 
optimalnya kemampuan berpikir dan mengingat, serta 
kemampuan dalam berkreasi. 

2. Pada aspek fisik, proporsi tubuh mengalami perubahan sesuai 
dengan fase perkembangan yang sedang dijalani. Demikian juga 
pada aspek psikis dengan berubahnya imajinasi yang bersifat 
fantasi ke hal yang bersifat realitas. 

3. Perubahan pada tanda-tanda yang lama dengan cara berkurang 
atau bahkan menghilang. Pada tanda fisik misalnya dengan 
lenyapnya kelencar thymus pada anak ketika usianya semakin 
bertambah. Adapun pada aspek psikis ditandai dengan 
lenyapnya perilaku impulsive pada anak. 

4. Perubahan pada tanda-tanda yang baru dengan munculnya 
tanda atau gejala baru. Pada aspek fisik, tanda-tanda baru 
berupa bagian tubuh tertentu yang berubah atau berganti. 
Sedangkan pada aspek psikis tanda-tanda baru seperti 
berkembangnya kematangan berpikir, moral, budaya, dan 
berinteraksi. 
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Perubahan yang terjadi bada berbagai aspek dan dimensi 
fisik dan psikis pada diri individu penting untuk disadari dan 
dipahami oleh orang dewasa, dalam hal ini orang tua dan guru. 
Psikologi Pendidikan memberikan gambaran kepada orang tua dan 
guru agar mampu menyadari dan memahami hal tersebut. Dengan 
demikian, orang tua dan guru akan mampu melakukan upaya 
antisipatif dan akseleratif untuk mengoptimalkan proses 
perkembangan pada diri anak. Menurut Hurlock (Amseke, et. al. 
2021) terdapat beberapa tujuan dari psikologi perkembangan, 
diantaranya adalah: 
1. Mengetahui apakah terdapat perubahan yang umum dan khas 

pada penampilan, perilaku, minat, pada diri individu, serta 
tujuan yang terjadi pada masing-masing fase perkembangan  

2. Mengetahui waktu terjadinya perubahan-perubahan tersebut  
3. Mengetahu faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan-

perubahan tersebut. 
4. Mengetahui dampak-dampak yang terjadi atau ditimbulkan 

pada perubahan tersebut terhadap perilaku individu. 
5. Menentukan apakah perubahan-perubahan tersebut dapat 

diprediksi atau tidak  
6. Menentukan apakah perubahan tersebut berlaku secara general 

untuk semua individua tau hanya berlaku bagi individu-
individu  

 
Baltes (Keenan, Evans, Crowley, 2016) menyarankan bahwa 

studi psikologi perkembangan bersifat multidisiplin. Artinya, 
sumber perubahan terkait usia tidak berada dalam lingkup satu 
disiplin ilmu. Artinya pemahaman tentang perkembangan manusia 
dalam perspektif psikologi perkembangan dapat dipahami secara 
optimal melalui penelitian yang dilakukan dari berbagai perspektif 
disiplin ilmu seperti sosiologi, linguistik, antropologi, bahkan 
perkembangan ilmu digital dan bahkan komputerisasi. 

 

1.4 Prinsip-prinsip dalam Psikologi Perkembangan 
Paul Baltes (1987) menyebutkan beberapa prinsip yang 

menjadi landasan dalam mempelajari konsep tentang 
perkembangan manusia dalam kerangka rentang kehidupan. Baltes 
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berpendapat bahwa prinsip-prinsip ini membentuk sekumpulan 
keyakinan yang menentukan pandangan yang koheren tentang 
hakikat perkembangan. Penerapan keyakinan ini sebagai 
keseluruhan yang terkoordinasi inilah yang menjadi ciri pendekatan 
perkembangan.  

Prinsip pertama yang dibahas Baltes adalah keyakinan 
bahwa perkembangan terjadi sepanjang hayat. Prinsip ini 
bermakna bahwa potensi perkembangan berlangsung meluas 
sepanjang rentang hidup, maksudnya bahwa tidak ada asumsi 
bahwa perjalanan hidup harus mencapai titik jenuh atau menurun 
selama masa dewasa dan usia tua. Selain itu perkembangan dapat 
melibatkan proses yang tidak hadir saat lahir tetapi muncul 
sepanjang rentang hidup. 

Prinsip selanjutnya adalah perkembangan berlangsung 
multidimensi dan multiarah. Multidimensi mengacu pada fakta 
bahwa perkembangan tidak dapat dijelaskan dengan satu kriteria 
seperti peningkatan atau penurunan perilaku, atau pada hal yang 
terkait dengan kondisi fisik saja, ataupun perkembangan 
kemampuan berpikir (kognitif) saja. Multidimensi berarti bahwa 
dalam proses perkembangan meliputi berbagai dimensi yang saling 
terkait dan saling berpengaruh antara satu dengan yang lain. 
Santrock (2012) berpandangan bahwa perkembangan setidaknya 
terdiri tiga dimensi utama, yakni dimensi kognitif, biologis, dan 
sosioemosional, yang juga memiliki sub komponen 
perkembangannya masing-masing.  

Adapun multiarah menyatakan bahwa tidak ada satu jalur 
normal yang harus atau seharusnya diambil oleh perkembangan. 
Dengan kata lain, hasil perkembangan yang optimal dapat dicapai 
dengan berbagai cara. Perkembangan sering kali terdiri dari 
berbagai kemampuan yang mengambil arah yang berbeda, 
menunjukkan berbagai jenis perubahan dan arah dari 
perkembangan. Pada konteks yang lain perkembangan juga 
melibatkan sesuatu yang bertambah namn pada sisi yang lain 
memudar, menurun, atau bahkan menghilang. 

Prinsip perkembangan lainnya adalah keyakinan bahwa 
perkembangan melibatkan proses gains and loses yang artinya 
mendapatkan sesuatu (kemajuan) dan menghilangkan sesuatu 
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(kemunduran). Menurut Baltes, setiap proses perkembangan 
melibatkan kedua hal ini dalam perjalanan perkembangannya. 
Sebagai contoh, individu yang telah memasuki jenjang pendidikan 
formal mendapatkan kemampuan untuk meningkatkan basis 
pengetahuannya dan mengembangkan kemampuan kognitif 
mereka, tetapi disisi yang bersamaan proses ini mulai membatasi 
kreativitas mereka saat mereka belajar mengikuti aturan yang 
ditetapkan oleh orang lain. Contoh yang lain, seiring bertambahnya 
usia dan pengalaman, seseorang akan semakin bijaksana, namun 
kemampuannya untuk menghafal kosa kata baru akan lebih sulit 
dibandingkan individu yang berusia lebih mudah. Kemajuan dan 
kemunduran ini tidak harus terjadi dengan porsi kuantitas dan 
kualitas yang sama, dan proses keseimbangan antar keduanya dapat 
berubah seiring berjalannya waktu. 

Prinsip selanjutnya yang diutarakan oleh Baltes (1987) 
adalah bahwa perkembangan merupakan sesuatu yang plastisitas. 
Plastisitas mengacu pada variabilitas dalam diri seseorang yang 
mungkin terjadi pada perilaku atau perkembangan tertentu. Sebagai 
contoh, seseorang yang tidak lagi memiliki kemampuan untuk 
belajar dengan hafalan yang cepat dan kuat seiring usia yang 
bertambah, biasanya akan mampu menemukan strategi-strategi lain 
yang lebih relevan dan kondisinya saat ini. Selain plastisitas pada 
proses perkembangan dan kematangan sistem saraf, otak juga 
menunjukkan plastisitas dalam sistem fisiologisnya.  Plastisitas 
otak juga merujuk pada kemampuan otak melakukan 
reorganisasi dengan adanya interkoneksi baru pada system 
neurologis saraf. Plastisitas dalam hal ini menunjukka kapasitas 
otak untuk berubah serta beradaptasi terhadap kebutuhan 
fungsional, termasuk dalam hal perubahan kimia saraf dan 
penerimaan sarah, hingga perubahan struktur neuron saraf dan 
organisasi otak (Diponegoro, 2012).  

Sifat plastisitas menunjukkan kemampuan benda untuk 
berubah kedalam bentuk lain secara permanen, yang berbeda 
dengan sifat elastic atau kemampuan suatu benda untuk dapat 
kembali pada bentuk asalnya. Bagian penting dari agenda 
penelitian dalam psikologi perkembangan adalah memahami sifat 
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dan batasan plastisitas dalam berbagai domain fungsi (Keenans, 
Evans, & Crowley, 2016). 

Prinsip berikutnya menyatakan bahwa perkembangan juga 
terjadi dalam konteks dan sejarah. Perkembangan bervariasi di 
berbagai konteks tempat kita menjalani hidup. Misalnya, lingkungan 
sosial dan pedesaan dikaitkan dengan serangkaian faktor berbeda 
yang berpotensi memengaruhi perkembangan; memahami 
bagaimana perkembangan berbeda bagi individu dalam kedua 
lingkungan ini memerlukan pemahaman tentang konteks yang 
berbeda. Perkembangan juga terjadi dalam konteks historis; yaitu, 
periode waktu historis tempat kita tumbuh memengaruhi 
perkembangan kita. Untuk memahami perkembangan manusia, 
seseorang tidak hanya harus berhubungan dengan karakteristik 
individual pada manusia tetapi juga mempertimbangkan berbagai 
karakteristik kultural yang mempengaruhi pada anak yang sedang 
berkembang, karena sejatinya perkembangan adalah proses 
pemerolehan budaya sekaligus pertumbuhan biologis (Butterworth, 
2014). 

 

1.5 Isu-isu Sentral dalam Psikologi Perkembangan  
Dalam psikologi perkembangan cukup banyak teori yang 

mengemukakan tentang berbagai aspek perkembangan manusia. 
Masing-masing teori memiliki perspektif, namun terdapat pola 
mendasar atau pola yang tersentralisasi yang muncul dan menjadi 
bahasan oleh hampir seluruh teori tentang perkembangan. Isu 
sentral tersebut muncul untuk menajawab beberapa argument 
umum dalam perkembangan, misalnya saja pertanyaan terkait 
apakah individu merupakan hasil dari perkembangan yang lebih 
merupakan kondisi biologis atau karena flingkungan yang kita 
hadapi saat kita tumbuh? Seperti apa perkembangan dari sudut 
pandang yang luas? Apakah perkembangan merupakan proses yang 
lambat dan berkelanjutan atau serangkaian perubahan yang relatif 
cepat yang terjadi secara tiba-tiba dan mendorong individu dari satu 
tingkat perkembangan ke tingkat perkembangan lainnya? 

Seberapa besar aspek-aspek perkembangan yang berbeda 
saling memengaruhi? Apakah pemikiran anak-anak memengaruhi 
perkembangan sosial dan biologis mereka, atau apakah aspek-aspek 
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perkembangan terisolasi dan tidak saling terkait? Pertanyaan-
pertanyaan tersebut cukup banyak memberikan pengaruh terhadap 
para tokoh dan ilmuwan dalam bidang perkembangan dan terus 
menjadi topik yang dibahas dalam teori-teori perkembangan. 
Berikut ini isu-isu sentral dalam studi perkembangan manusia. 
1. Nature vs Nurture 

Isu sentra pertama yang paling banyak dibicarakan dalam teori 
atau perspektif perkembangan berkaitan dengan apakah 
perkembangan manusia terutama merupakan hasil dari kodrat 
(kekuatan biologis) atau pengasuhan (kekuatan lingkungan)? 
Mungkin tidak ada kontroversi teoritis yang lebih panas daripada 
isu nature vs nurture ini. Nature mengacu pada bagaimana 
genetika memengaruhi kepribadian seseorang, sedangkan 
nurture mengacu pada bagaimana lingkungan mereka (termasuk 
hubungan dan pengalaman) memengaruhi perkembangan. 
Keduanya baik nature ataupun nurture dalam kajian bidang 
perkembangan merupakan salah satu perdebatan filosofis tertua 
dalam bidang psikologi.  
Beberapa filsuf, seperti Plato dan Descartes, menyatakan bahwa 
faktor-faktor tertentu bersifat bawaan atau terjadi secara alami 
tanpa mempedulikan pengaruh lingkungan. Mereka berpendapat 
bahwa sifat genetika diturunkan dari orang tua kepada anak-
anak mereka dan memengaruhi perbedaan individu yang 
membuat setiap orang menjadi unik. Tokoh pemikir lainnya, 
seperti John Locke, percaya pada apa yang dikenal sebagai 
tabularasa yang menyatakan bahwa individu seperti sebuah 
kertas. Menurut gagasan tabularasa, segala sesuatu yang kita 
alami ditentukan oleh pengalaman kita dan memberi warna 
terhadap perkembangan individu.  
Pandangan Kontemporer terkait nature vs nurture telah 
melakukan kompromi bahwa faktor genetik dan lingkungan 
masing-masing memberikan pengaruh tanpa harus mengabaikan 
atau memberikan predikat dominan pada salah satu faktor. 
Kedua faktor tersebut memainkan peran penting dalam diri 
individu dan memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
individu pada fase selanjutnya. Tidak hanya itu, nature dan 
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nurture saling berinteraksi satu sama lain dengan cara yang 
penting sepanjang rentang hidup manusia. 
 

2. Active vs Passive  
Isu sentral lainnya yang juga hangat dalam perbincangan 
perkembangan adalah perdebatan terkait active vs passive. 
Seringkali muncul pertanyaan, apakah individu merupakan sosok 
yang aktif dan menentukan bagaimana lingkungan 
memperlakukan mereka? Ataukah sebaliknya, apakah mereka 
condong lebih pasif dan pada akhirnya menjadi pribadi yang 
mengikut sesuai dengan label yang diberikan oleh lingkungan 
kepada mereka?  
Hal ini merupakan perdebatan yang juga terjadi di antara para 
psikolog perkembangan. Sebagai sebuah pertanyaan mendasar 
dalam bidang perkembangan, pada dasarnya pertanyaan ini 
berupaya menyelidiki apakah individu didorong oleh faktor 
internal atau eksternal untuk berkembang. Penyelidikan ini juga 
berupaya menjawab pertanyaan, apakah anak-anak memberikan 
pengaruh positif terhadap sikap dan perilaku orang-orang di 
sekitar mereka, yang pada gilirannya akan membentuk 
kemampuan dan kepribadian mereka, atau sebaliknya mereka 
hanya secara pasif menerima pengaruh dari lingkungan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian mereka. 
Kebanyakan ahli perkembangan modern meyakini bahwa anak-
anak secara aktif membentuk, mengendalikan, dan mengarahkan 
arah perkembangan mereka sendiri. Namun sebagian diantara 
mereka berpendapat bahwa anak-anak adalah penerima pasif 
dari pengaruh lingkungan. 
 

3. Continuity vs Discontinuity 
Isu sentral lainnya dalam bidang kajian teori perkembangan 
adalah continuity vs discontinuity. Isu ini mencoba mendiskusikan 
apakah perkembangan yang terjadi pada diri individu 
berlangsung secara bertahap? Atau, apakah perubahan tersebut 
berlangsung secara terpisah dan mendadak? Para ahli 
perkembangan yang memegang prinsi kontinuitas memandang 
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perkembangan manusia sebagai proses aditif yang terjadi secara 
bertahap dan terus-menerus, tanpa perubahan mendadak. 
Para penganut kontinuitas menggambarkan perjalanan 
perubahan perkembangan dengan garis pertumbuhan yang 
mulus seperti pada Gambar bagian kiri, sedangkan pada sisi lain, 
para penganut diskontinuitas menggambarkan jalan menuju 
kedewasaan sebagai serangkaian perubahan mendadak, yang 
masing-masing mengangkat anak ke tingkat fungsi yang baru dan 
mungkin lebih maju (gambar bagian kanan). Tingkat-tingkat ini, 
atau yang kita sebut dengan istilah "tahapan," digambarkan oleh 
langkah-langkah kurva pertumbuhan terputus-putus pada 
Gambar berikut. 

 
Gambar 1.1. Continuity vs discontinuity 
(sumber gambar: Shaffer & Kipp, 2014) 

Topik lainnya terkait masalah kontinuitas vs diskontinuitas 
berpusat pada apakah perubahan perkembangan bersifat 
kuantitatif atau kualitatif. Para ahli yang berpegang pada prinsip 
kontinuitas umumnya berpikir bahwa perubahan perkembangan 
pada dasarnya bersifat kuantitatif, sedangkan para ahli teori 
diskontinuitas cenderung menggambarkan perkembangan 
sebagai serangkaian perubahan kualitatif. Secara umum para ahli 
yang bermahzab diskontinuitas adalah mereka yang mengklaim 
bahwa kita mengalami kemajuan melalui tahap-tahap 
perkembangan, yang masing-masing merupakan fase kehidupan 
yang berbeda yang dicirikan oleh serangkaian kemampuan, 
emosi, motif, atau perilaku tertentu yang membentuk pola yang 
koheren (saling terkait dan berpengaruh antar satu dengan yang 
lain). 
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BAB 2 
MANFAAT PSIKOLOGI 
PERKEMBANGAN 
 

Oleh Tri Nathalia Palupi 
 

2.1 Pendahuluan 
Pada mulanya, psikolog perkembangan mngkhususkan diri 

pada persoalan usia dan tahapannya. Para peneliti sangat antusias 
untuk mengetahui  usia khas dan tertentu yang mewarnai setiap 
tahapan perkembangan. Lebih lanjut kemudia ditemukan alasan 
terjadinya penekanan pada psikologi perkembangan.  

Terdapat dua alasan utama terjadinya penekanan pada 
psikologi perkembangan; Pertama, penelitian terhadap periode 
tertentu dalam pola perkembangan sangat dipengaruhi oleh 
keinginan untuk memecahkan beberapa masalah praktis dan 
masalah yang berkaitan dengan periode tersebut.  Misalnya: Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyesuaikan diri 
dalam hidup seorang individu, sangat ditentukan pada seberapa 
jauh seseorang dapat menyesuaikan perubahan fisik maupun 
psikologi yang terjadi pada usia pertengahan.  Kedua, terdapat 
perbedaan tantangan dalam mempelajari manusia pada setiap 
tahapan perkembangannya. Misalnya: untuk memperoleh subek 
penelitian di usia menengah dan lanjut adalah lebih sulit 
dibandingkan dengan mencari subjek di usia prasekolah, usia 
sekolah dan remaja.  

Pada saat ini, ahli psikologi perkembangan memiliki enam 
tujuan pokok, yaitu ; 
1. Menemukan perubahan apakah yang terjadi pada usia yang 

umum dan khusus dalam penampilan, perilaku, minat, dan 
tujun dari masing-masing periode perkembangan 

2. Menemukan kapan terjadinya perubahan terjadi 
3. Menemukan sebab-sebabnya 
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4. Menemukan bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi 
perilaku 

5. Menemukan dapat atau tidaknya perubahan-perubahan 
tersebut diramalkan 

6. Menemukan apakah perubahan tersebut bersifat individual 
atau universal. 

 

2.2 Manfaat Psikologi Perkembangan Menurut Para 
ahli 

Mengkaji manfaat psikologi perkembangan menurut para 
ahli melibatkan pemahaman tentang bagaimana teori dan 
pengetahuan dalam bidang ini diterapkan dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia. Berikut adalah ringkasan manfaat psikologi 
perkembangan menurut beberapa ahli terkemuka dalam bidang ini 

 
2.2.1 Manfaat Psikologi Perkembangan Menurut Santrock 

Santrock  (2020) memberikan perspektif yang komprehensif 
tentang bagaimana pemahaman psikologi perkembangan dapat 
diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari dan 
bagaimana hal ini dapat mendukung penyesuaian individu di 
berbagai tahap kehidupan. Berikut adalah beberapa manfaat utama 
psikologi perkembangan yang diuraikan oleh Santrock: 
1. Pemahaman Perubahan Seumur Hidup 

Psikologi perkembangan membantu dalam memahami 
bagaimana individu berubah dari masa kanak-kanak hingga 
dewasa dan hingga usia lanjut. Ini mencakup perubahan fisik, 
kognitif, dan emosional yang terjadi sepanjang rentang 
kehidupan. Dengan memahami pola perkembangan, individu 
dapat merencanakan dan mempersiapkan berbagai aspek 
kehidupan, seperti pendidikan, karir, dan hubungan 
interpersonal. 
 

2. Penerapan pada Pendidikan 
Memahami tahapan perkembangan anak membantu 

pendidik merancang metode pengajaran yang sesuai dengan 
usia dan kemampuan kognitif siswa. Psikologi pendidikan juga 
mengarahkan para perumus kurikulum untuk menggunakan 
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pengetahuan tentang perkembangan kognitif dan sosial untuk 
mengembangkan kurikulum yang mendukung perkembangan 
optimal siswa. 

 
3. Pengelolaan Perilaku dan Emosi 

Dalam menerapkan intervensi Psikologis, psikologi 
perkembangan memberikan dasar untuk intervensi yang tepat 
guna menangani masalah perilaku atau emosi di berbagai tahap 
perkembangan. Misalnya, terapi dan strategi untuk mengatasi 
kecemasan atau gangguan perilaku pada anak-anak. Dengan 
mempelajari psikologi perkembangan, akan juga membantu 
memahami kebutuhan emosional di setiap tahap 
perkembangan dan menyediakan dukungan yang sesuai untuk 
meningkatkan kesejahteraan mental. 

 
4. Kesehatan dan Kesejahteraan 

Psikologi juga memberikan kontribusi bagi upaya 
pencegahan masalah kesehatan, dalam hal ini menyediakan 
wawasan tentang bagaimana pola perkembangan yang sehat 
dapat mengurangi risiko masalah kesehatan di kemudian hari, 
termasuk gangguan mental dan fisik. Lebih lanjut, Santrock 
melihat kontribusi memahami perkembangan inddividu agar 
dapat membantu menginformasikan tentang pentingnya gaya 
hidup sehat, pola makan, dan aktivitas fisik yang sesuai dengan 
tahap perkembangan individu. 

 
5. Pengembangan Hubungan Interpersonal 

Memahami perkembangan sosial dapat membantu dalam 
membangun hubungan interpersonal yang sehat, baik dalam 
keluarga, pertemanan, maupun hubungan romantis. Psikologi 
perkembangan memberikan wawasan tentang perkembangan 
keterampilan sosial dan komunikasi yang diperlukan untuk 
interaksi yang sukses sepanjang kehidupan. 

 
6. Penerapan dalam Lingkungan Kerja 

Dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja dan 
motivasi, psikologi perkembangan akan membantu untuk 
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memahami tahap perkembangan kognitif dan emosional dapat 
membantu dalam merancang strategi untuk meningkatkan 
kinerja dan motivasi di tempat kerja, serta mendukung 
pengembangan profesional yang sesuai dengan kebutuhan 
individu. 

 
7. Intervensi dan Kebijakan Sosial 

Kebijakan Publik: Menyediakan data yang mendukung 
kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup di 
berbagai tahap perkembangan, seperti program-program 
pendidikan anak usia dini atau dukungan untuk orang tua. 

Intervensi Sosial: Menginformasikan program intervensi 
sosial yang dirancang untuk mendukung kelompok usia 
tertentu atau menangani isu-isu sosial seperti kekerasan 
terhadap anak atau kesejahteraan lansia. 

 
2.2.2 Manfaat Psikologi Perkembangan menurut Miller 

Miller (2011) memberikan landasan teoritis yang kuat untuk 
memahami berbagai aspek perkembangan manusia dan aplikasi 
praktis dari teori-teori tersebut dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Dengan mempelajari teori-teori perkembangan, individu dan 
profesional dapat menerapkan pengetahuan ini untuk mendukung 
perkembangan yang sehat dan mengatasi tantangan yang muncul 
pada berbagai tahap kehidupan. Berikut adalah beberapa manfaat 
utama psikologi perkembangan yang diuraikan dalam buku 
tersebut: 
1. Pemahaman Teoritis tentang Perkembangan 

Dalam bukunya Theories of Developmental Psychology, 
Miller (2011) menguraikan berbagai teori perkembangan, 
seperti teori kognitif Jean Piaget, teori psikososial Erik Erikson, 
dan teori belajar sosial Albert Bandura. Memahami teori-teori 
ini membantu menjelaskan bagaimana dan mengapa 
perubahan perkembangan terjadi pada berbagai tahap 
kehidupan. Dengan pendekatan terpadu, berbagai teori 
terintegrasi  untuk memberikan gambaran komprehensif 
tentang perkembangan manusia, termasuk aspek kognitif, 
emosional, dan sosial. 
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2. Penerapan dalam Pendidikan dan Pengajaran 
Pengetahuan tentang perkembangan kognitif dan sosial 

membantu pendidik merancang metode pengajaran yang 
sesuai dengan tahap perkembangan anak, seperti pembelajaran 
berbasis permainan untuk anak usia dini atau strategi 
pengajaran yang mendorong pemikiran kritis di sekolah 
menengah. Psikologi perkembangan akan membantu dalam 
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan siswa di berbagai tahap perkembangan. 

 
3. Intervensi dan Dukungan Psikologis 

Memahami teori-teori perkembangan membantu dalam 
merancang intervensi psikologis dan terapi yang sesuai untuk 
masalah perkembangan, seperti keterlambatan bicara pada 
anak atau krisis identitas remaja. Selain itu, teori perkembangan 
yang tepat akan menetapkan dasar untuk teknik konseling yang 
efektif, dengan menyesuaikan pendekatan dengan tahap 
perkembangan klien. 
 

4. Pengelolaan Perilaku dan Emosi 
Terkait dengan strategi penanganan individu, teori 

psikologi perkembangan menyediakan panduan untuk 
mengelola dan merespons perilaku dan emosi pada berbagai 
tahap perkembangan, termasuk pendekatan untuk mengatasi 
perilaku problematik atau gangguan emosional. Dukungan 
emosional yang tepat akan ebih efektif ketika dirancang sesuai 
dengan tahap perkembangan individu, seperti dukungan untuk 
anak-anak yang mengalami kecemasan atau remaja yang 
menghadapi tekanan sosial. 
 

5. Penerapan dalam Lingkungan Keluarga 
Memberikan wawasan tentang bagaimana 

perkembangan anak mempengaruhi pola pengasuhan dan 
bagaimana orang tua dapat menyesuaikan strategi mereka 
untuk mendukung perkembangan yang sehat. Serta memahami 
dinamika perkembangan dalam konteks keluarga dan 
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bagaimana interaksi keluarga mempengaruhi perkembangan 
individu. 
 

6. Perencanaan dan Kebijakan Sosial 
Dalam perumusan kebijakkan publik, Miller (2011) 

memberikan gambaran, bagaimana teori psikologi 
perkembangan akan menetapkan dasar ilmiah untuk 
merancang kebijakan yang mendukung kesejahteraan anak dan 
keluarga, seperti program pendidikan awal atau layanan 
kesehatan mental untuk remaja. Selain itu, bahasan dalam 
psikologi perkembangan akan memberikan kontribusi dalam 
menginformasikan pengembangan program intervensi yang 
ditujukan untuk mendukung kelompok usia tertentu atau 
menangani masalah sosial yang berkaitan dengan 
perkembangan. 

 
7. Penelitian dan Pengembangan 

Menyediakan pemahaman tentang metode penelitian 
dalam psikologi perkembangan yang memungkinkan peneliti 
untuk menyelidiki bagaimana dan mengapa individu 
berkembang seperti yang mereka lakukan. Lebih jauh, teori 
dalam psikologi perkembangan memungkinkan pengembangan 
dan evaluasi metode baru dalam pendidikan, kesehatan mental, 
dan intervensi sosial berdasarkan temuan perkembangan 
terbaru. 
 

8. Kesehatan dan Kesejahteraan 
Menggunakan pengetahuan tentang perkembangan 

untuk mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan di 
berbagai tahap kehidupan, termasuk strategi pencegahan untuk 
masalah kesehatan mental dan fisik. 

 
2.2.3 Manfaat Psikologi Perkembangan menurut Berk 
            Berk (2018) menjelaskan manfaat psikologi perkembangan 
dikemukakan melalui pendekatan komprehensif yang meliputi 
aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik dari perkembangan 
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manusia. Berikut adalah beberapa manfaat utama psikologi 
perkembangan menurut Berk: 
1. Pemahaman Komprehensif tentang Perubahan Seumur Hidup 

             Berk (2018) memberikan wawasan mendalam tentang 
bagaimana individu berkembang dari masa bayi hingga usia 
lanjut, mencakup berbagai aspek perkembangan seperti 
kognitif, sosial, dan emosional. Lebih lanjut ia juga memberikan 
pemahaman bagaimana perubahan terjadi pada setiap tahap 
kehidupan memungkinkan individu untuk lebih siap 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di 
setiap fase. 
 

2. Penerapan dalam Pendidikan dan Pengajaran 
              Dalam kaitannya dengan strategi pengajaran yang 
efektif, teori psikologi perkembangan menyediakan panduan 
untuk pengajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan 
anak dan remaja. Ini termasuk metode pembelajaran yang 
memfasilitasi perkembangan kognitif dan sosial. Psikologi 
perkembangan membantu dalam merancang kurikulum yang 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan perkembangan 
siswa di berbagai tahap, mulai dari pendidikan awal hingga 
pendidikan tinggi. 
 

3. Intervensi dan Dukungan Psikologis 
            Psikologi perkembangan membantu memfasilitasi 
pengembangan pendekatan terapi yang sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan individu, baik dalam menangani 
gangguan mental maupun dalam mendukung kesejahteraan 
emosional, serta memberikan dasar untuk merancang 
intervensi yang mendukung individu dengan tantangan 
perkembangan, seperti keterlambatan bicara atau kesulitan 
belajar. 
 

4. Pengelolaan Perilaku dan Emosi 
              Manfaat psikologi perkembangan selanjutnya adalah 
menyediakan pengetahuan tentang bagaimana mengelola 
perilaku dan emosi pada berbagai tahap perkembangan, 
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termasuk teknik untuk menangani masalah perilaku anak-anak 
atau mengatasi stres pada remaja. Teori ini juga membantu 
mengajarkan cara-cara untuk memberikan dukungan 
emosional yang sesuai dengan tahap perkembangan, yang 
dapat membantu dalam mengatasi isu-isu seperti kecemasan 
atau depresi. 
 

5. Penerapan dalam Lingkungan Keluarga 
               Teori dalam psikologi perkembangan akan membantu 
memberikan panduan tentang cara mendukung perkembangan 
anak melalui pengasuhan yang efektif dan responsif terhadap 
kebutuhan perkembangan mereka. Keluarga yang membekali 
diri dalam teori pengasuhan berbasis psikologi perkembangan 
akan lebih  memahami dinamika hubungan antar anggota 
keluarga dan bagaimana interaksi ini mempengaruhi 
perkembangan individu. 
 

6. Perencanaan dan Kebijakan Sosial 
               Psikologi perkembangan juga dapat memberikan 
kontribusi dalam kebijakan publik yang berbasis data, yaitu 
dengan menyediakan data dan informasi yang mendukung 
pengembangan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anak, remaja, dan orang dewasa. Lebih jauh, 
psikologi pendidikan dapat berperan efektif dalam menyusun 
program intervensi, berkaitan dengan menginformasikan 
desain dan pelaksanaan program intervensi sosial yang 
mendukung berbagai kelompok usia, misalnya program 
pendidikan awal atau layanan kesehatan mental untuk lansia. 
 

7. Peningkatan Kesehatan dan Kesejahteraan 
              Dalam kaitannya dengan meningkatkan kualitas 
kesehatan dan kesejahtaraan manusia, psikologi pendidikan 
dapat membantu dalam merancang program dan strategi untuk 
mempromosikan kesehatan fisik dan mental di berbagai tahap 
kehidupan, termasuk pencegahan penyakit dan promosi gaya 
hidup sehat. Menyediakan wawasan tentang bagaimana faktor 
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perkembangan dapat mempengaruhi risiko masalah kesehatan, 
memungkinkan pencegahan dan intervensi yang lebih dini. 
 

8. Pengembangan Keterampilan dan Kompetensi 
               Psikologi perkembangan dapat membantu memberikan 
wawasan tentang bagaimana keterampilan sosial dan kognitif 
berkembang dan bagaimana ini dapat didukung melalui 
pendidikan dan pengalaman. Dalam kaitannya dengan 
persiapan karir individu, psikologi perkambangan membantu 
individu mempersiapkan transisi ke dunia kerja dengan 
memahami bagaimana keterampilan dan kompetensi 
berkembang selama masa dewasa. 
 

9. Riset dan Inovasi 
             Dalam menyediakan panduang tentang suatu metode 
penelitian, psikologi perkembangan yang memungkinkan 
peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami perubahan 
perkembangan, serta menggunakan temuan penelitian untuk 
mengembangkan inovasi dalam praktik pendidikan, psikologi 
klinis, dan kebijakan sosial. 

 
2.2.4 Manfaat Psikologi Perkembangan menurut Papalia, Olds, 

and Feldman 
Dalam buku Human Development edisi ke-12 oleh Papalia, 

Olds, dan Feldman (2009), dijelaskan manfaat psikologi 
perkembangan melalui pemahaman mendalam mengenai 
bagaimana individu tumbuh dan berubah sepanjang kehidupan 
mereka. Berikut adalah beberapa manfaat utama psikologi 
perkembangan menurut Papalia, Olds, dan Feldman: 
1. Pemahaman Menyeluruh tentang Perkembangan Seumur 

Hidup 
Papalia, Olds, dan Feldman (2009),  memberikan 

gambaran yang menyeluruh tentang bagaimana individu 
berkembang dari masa bayi hingga usia lanjut, mencakup 
berbagai aspek perkembangan fisik, kognitif, dan sosial. Lebih 
lanjut psikologi perkembangan juga mengajak setiap individu 
untuk ,emahami bagaimana perubahan terjadi secara 
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berkelanjutan di berbagai tahap kehidupan memungkinkan 
individu untuk lebih siap menghadapi berbagai tantangan dan 
peluang yang muncul. 
 

2. Penerapan dalam Pendidikan dan Pengajaran 
Dalam pengembangan strategi pengajaran, Psikologi 

perkembangan menyediakan panduan untuk pengajaran yang 
sesuai dengan tahap perkembangan siswa, sehingga metode 
pengajaran dapat diadaptasi untuk mendukung perkembangan 
kognitif dan emosional mereka. Selain itu, psikologi 
perkembangan juga membantu dalam merancang kurikulum 
yang selaras dengan kebutuhan perkembangan anak dan 
remaja, serta menyesuaikan materi ajar dengan kemampuan 
dan minat mereka. 
 

3. Intervensi dan Dukungan Psikologis 
Dalam keperluan pendekatan terapi. Psikologi 

perkembangan memfasilitasi pengembangan intervensi 
psikologis yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
individu, baik untuk masalah perkembangan seperti 
keterlambatan bicara atau gangguan emosional. Psikologi 
perekembangan juga memberikan dasar untuk merancang 
strategi dukungan yang membantu individu mengatasi masalah 
perkembangan, seperti kesulitan belajar atau kecemasan. 
 

4. Pengelolaan Perilaku dan Emosi 
Menyediakan wawasan tentang bagaimana strategi 

mengelola perilaku dan emosi di berbagai tahap kehidupan, 
serta bagaimana mendukung anak-anak dan remaja dalam 
mengatasi masalah perilaku atau emosional.  Papalia, Olds, dan 
Feldman (2009),  juga menggambarkan peranan psikologi 
perkembangan dalam mengajarkan cara memberikan 
dukungan emosional yang sesuai dengan tahap perkembangan 
individu, membantu mereka dalam mengatasi stres dan 
tantangan emosional. 
 

5. Penerapan dalam Lingkungan Keluarga 
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Dalam kaitannya dengan pengembangan pengasuhan 
yang efektif. Teori dalam psikologim perkembangan membantu 
menyediakan panduan tentang bagaimana mendukung 
perkembangan anak melalui pengasuhan yang responsif dan 
efektif, termasuk strategi untuk membangun hubungan yang 
positif antara orang tua dan anak. Psikologi perkembangan 
membantu keluarga memahami bagaimana dinamika keluarga 
mempengaruhi perkembangan individu dan bagaimana 
interaksi keluarga dapat mendukung atau menghambat 
perkembangan. 

 
6. Perencanaan dan Kebijakan Sosial 

Unruk merumuskan suatu kebijakan publik, psikologi 
perkembangan memberikan dasar ilmiah untuk pengembangan 
kebijakan yang mendukung kesejahteraan anak dan keluarga, 
seperti program pendidikan awal atau layanan kesehatan 
mental. Desain program intervensi sosial yang sesuai akan 
mendukung kelompok usia tertentu atau menangani isu-isu 
sosial, misalnya isu kekerasan terhadap anak atau 
kesejahteraan lansia. 
 

7. Peningkatan Kesehatan dan Kesejahteraan 
Pentingnya psikologi perkembangan pada bidang 

kesehatan dan kesejahteraan, terkait dengan kontribusi yang 
dapat diberikan dalam membantu merancang strategi dan 
program untuk mempromosikan kesehatan fisik dan mental di 
berbagai tahap kehidupan, termasuk pencegahan penyakit dan 
promosi gaya hidup sehat. Dengan demikian masyarakat akan 
memperoleh wawasan tentang bagaimana faktor 
perkembangan dapat mempengaruhi risiko masalah kesehatan, 
memungkinkan upaya pencegahan yang lebih awal dan efektif. 
 

8. Pengembangan Keterampilan dan Kompetensi 
Dalam meningkatkan keterampilan sosial dan kognitif, 

seorang individu perlu memahami tahapan perkembangan 
manusia untuk mendukung individu dalam mengembangkan 
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keterampilan yang diperlukan untuk sukses di berbagai aspek 
kehidupan.  
 

9. Riset dan Inovasi 
Psikologi pendidikan akan membantu menyediakan 

panduan tentang metode penelitian dalam psikologi 
perkembangan yang memungkinkan peneliti untuk menyelidiki 
perubahan perkembangan dan hasilnya. Dengan demikian, 
seorang peneliti dapat menggunakan temuan penelitian untuk 
mengembangkan inovasi dalam praktik pendidikan, kesehatan 
mental, dan kebijakan sosial. 

Papalia, Olds, dan Feldman memberikan pendekatan yang 
menyeluruh dan berbasis bukti untuk memahami 
perkembangan manusia, menawarkan panduan praktis yang 
dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk 
pendidikan, intervensi psikologis, dan kebijakan sosial. Dengan 
demikian, dapat dipahami kompleksitas perkembangan 
manusia dan bagaimana memanfaatkan pengetahuan ini untuk 
meningkatkan kualitas hidup di berbagai tahap kehidupan. 

 

2.3 Penutup 
Untuk menggambarkan perkembangan manusia, Baltes, 

Reese, and Lipsett (1980) menjelaskan tiga tujuan psikologi 
perkembangan adalah untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 
mengoptimalkan perkembangan. 

Perlu adanya fokus pada penggambarkan pola perubahan 
yang khas (perkembangan normatif) dan variasi individu dalam 
pola perubahan (yaitu perkembangan idiografis). Meskipun 
demikian, tetap diperlukan adanya kecermatan terkait dengan jalur 
perkembangan khas yang akan diikuti kebanyakan orang. Dengan 
kata lain setiap manusia mengusung keuniknnya masing-masing, 
sehingga tidak ada dua orang yang persis sama. 

Psikolog perkembangan juga harus berusaha menjelaskan 
perubahan yang telah mereka amati tentang proses normatif dan 
perbedaan individu. Meskipun, seringkali lebih mudah untuk 
menggambarkan perkembangan daripada menjelaskan bagaimana 
suatu perilaku atau permasalahan hal itu terjadi. 
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 Akhirnya, psikolog perkembangan diharapkan mampu 
mengoptimalkan perkembangan, dan menerapkan teori mereka 
untuk membantu orang dalam situasi praktis (misalnya membantu 
orang tua mengembangkan keterikatan yang aman dengan anak-
anak mereka). 
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BAB 3 
TUJUAN PSIKOLOGI 
PERKEMBANGAN 
 
Oleh Nurhidayatullah D 
 
3.1 Pendahuluan 

Psikologi perkembangan adalah cabang ilmu psikologi yang 
mempelajari perubahan perilaku, kemampuan, dan pemikiran 
individu sepanjang rentang kehidupan. Dengan memahami 
perkembangan manusia dari bayi hingga dewasa, kita dapat 
memberikan dukungan yang lebih baik bagi individu di berbagai 
tahap kehidupan. Makalah ini bertujuan untuk menjelaskan tujuan 
utama dari psikologi perkembangan serta implikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Psikologi perkembangan artinya ilmu yg menelaah Psikologi 
perkembangan adalah ilmu yang mengkaji tingkah laris individu 
dalam perkembangannya serta latar belakang yg 
mempengaruhinya. dalam ruang lingkup psikologi, ilmu ini 
termasuk psikologi spesifik, sebab psikologi perkembangan 
menyelidiki kekhususan berasal pada tingkah laris individu. Bila 
anda merupakan seseorang calon guru atau seseorang pengajar, 
maka menyelidiki psikologi adalah hal harus yg harus kita lakukan. 
Mengapa? Hal ini karena akan terdapat poly manfaat berasal 
memperlajari psikologi perkembangan. 

Psikologi perkembangan adalah ilmu yang mempelajari 
Psikologi perkembangan adalah ilmu yang mempelajari tingkah 
laku individu dalam perkembangannya dan latar belakang yang 
mempengaruhinya. Dalam ruang lingkup psikologi, ilmu ini 
termasuk psikologi khusus, karena psikologi perkembangan 
mempelajari kekhususan dari pada tingkah laku individu. Jika anda 
adalah seorang calon guru atau seorang guru, maka mempelajari 
psikologi adalah hal wajib yang harus kita lakukan. Mengapa? Hal ini 

https://psikologi.uma.ac.id/cara-khusus-orang-tua-berkomunikasi-dengan-balita/
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karena akan ada banyak manfaat dari memperlajari psikologi 
perkembangan. 
 

3.2 Tujuan Umum Psikologi Perkembangan 
Tujuan Umum Psikologi Perkembangan 
1. Memahami Proses Perkembangan: 

Mempelajari tahapan perkembangan manusia dari lahir hingga 
dewasa, mencakup perubahan fisik, kognitif, sosial, dan 
emosional. 

2. Menganalisis Pengaruh Lingkungan: 
Mengidentifikasi bagaimana faktor lingkungan, seperti 
keluarga, budaya, dan pendidikan, memengaruhi 
perkembangan individu. 

3. Menilai Perkembangan Normal dan Abnormal: 
Menentukan patokan perkembangan yang sehat serta 
mengenali tanda-tanda penyimpangan yang mungkin 
memerlukan intervensi. 

4. Mendukung Pengembangan Potensi: 
Memberikan panduan untuk membantu individu mencapai 
potensi maksimal mereka dalam berbagai aspek kehidupan, 
baik akademis maupun sosial. 

5. Memprediksi Perilaku: 
Menggunakan pemahaman tentang perkembangan untuk 
meramalkan perilaku individu di berbagai tahap kehidupan, 
yang bermanfaat dalam pendidikan dan intervensi. 

6. Menangani Masalah Perkembangan: 
Menyediakan strategi dan solusi untuk mengatasi masalah yang 
muncul selama proses perkembangan individu. 

7. Mengembangkan Teori Perkembangan: 
Menghasilkan dan menguji teori-teori yang menjelaskan 
mekanisme di balik perubahan dan perkembangan individu. 

8. Promosi Kesehatan Mental: 
Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental 
dan memberikan dukungan untuk perkembangan yang sehat 
dan seimbang. 
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3.3 Tujuan Khusus Psikologi Perkembangan 
Dengan tujuan-tujuan ini, psikologi perkembangan 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang manusia 
dan bagaimana mereka berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. 

Psikologi perkembangan memiliki beberapa tujuan khusus, 
antara lain: 
1. Memahami Tahapan Perkembangan: Menganalisis berbagai 

tahap perkembangan individu dari masa kanak-kanak hingga 
dewasa, termasuk aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. 

2. Menganalisis Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan: 
Meneliti bagaimana faktor genetik, lingkungan, budaya, dan 
pengalaman hidup memengaruhi perkembangan individu. 

3. Mendukung Kesehatan Mental: Mengembangkan strategi dan 
intervensi untuk mendukung kesehatan mental di berbagai 
tahap perkembangan, termasuk pencegahan masalah 
psikologis. 

4. Meningkatkan Pembelajaran dan Pengajaran: Memberikan 
panduan bagi pendidik untuk memahami cara anak belajar dan 
berkembang, serta cara menciptakan lingkungan belajar yang 
optimal. 

5. Menawarkan Dasar bagi Kebijakan Sosial: Memberikan 
informasi yang dapat digunakan dalam merancang kebijakan 
dan program sosial yang mendukung perkembangan individu, 
terutama anak-anak dan remaja. 

6. Membantu Pemahaman Diri dan Hubungan Sosial: 
Meningkatkan kesadaran individu tentang perkembangan diri 
dan bagaimana membangun hubungan yang sehat dengan 
orang lain. 

 

3.4 Proses Perubahan dalam Berbagai Aspek 
Kehidupan 

Salah satu tujuan utama psikologi perkembangan adalah 
untuk memahami bagaimana individu mengalami perubahan 
sepanjang hidup mereka. Perubahan ini mencakup beberapa aspek 
utama, antara lain: 
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1. Perkembangan Fisik: Mempelajari bagaimana tubuh 
berkembang dari bayi hingga dewasa, termasuk pertumbuhan 
fisik, perkembangan otak, dan sistem saraf. 

2. Perkembangan Kognitif: Menganalisis bagaimana kemampuan 
berpikir, belajar, dan memahami dunia berkembang sepanjang 
hidup. 

3. Perkembangan Sosial: Mengidentifikasi bagaimana individu 
berinteraksi dengan orang lain, mulai dari hubungan dengan 
keluarga hingga interaksi sosial di masyarakat. 

4. Perkembangan Emosional: Mempelajari bagaimana individu 
merasakan, mengelola, dan mengekspresikan emosi sepanjang 
kehidupannya. 

 

3.5 Implikasi Tujuan Psikologi Perkembangan 
Implikasi dari tujuan psikologi perkembangan sangat luas 

dan berpengaruh di berbagai bidang. Berikut beberapa 
implikasinya: 
1. Pendidikan: Pengetahuan tentang tahapan perkembangan 

membantu pendidik merancang kurikulum dan metode 
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa pada berbagai 
usia. Ini mendorong pendekatan yang lebih individual dan 
responsif. 

2. Intervensi Psikologis: Memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi perkembangan memungkinkan profesional 
kesehatan mental merancang intervensi yang lebih efektif 
untuk mengatasi masalah psikologis, seperti gangguan 
kecemasan atau depresi. 

3. Kebijakan Publik: Penelitian dalam psikologi perkembangan 
dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan sosial yang 
mendukung anak dan keluarga, seperti program pendidikan 
dini, layanan kesehatan mental, dan dukungan untuk orang tua. 

4. Pengasuhan: Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat 
membantu orang tua dalam memahami perilaku anak mereka, 
memilih metode pengasuhan yang lebih baik, dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung pertumbuhan yang sehat. 

5. Pemberdayaan Komunitas: Informasi dari psikologi 
perkembangan dapat digunakan untuk memberdayakan 
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komunitas dalam menciptakan program yang mendukung 
perkembangan anak, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau 
kelompok dukungan bagi orang tua. 

6. Riset Lanjutan: Implikasi dari penelitian dalam psikologi 
perkembangan membuka peluang untuk studi lebih lanjut, baik 
di bidang psikologi, pendidikan, maupun kesehatan, yang dapat 
menghasilkan penemuan baru tentang cara manusia 
berkembang dan berfungsi. 

 

3.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perkembangan 

Dengan memahami faktor-faktor ini, kita dapat lebih baik 
mendukung perkembangan individu dan merancang intervensi 
yang sesuai untuk memfasilitasi pertumbuhan yang sehat. 

Perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang saling berinteraksi. Berikut adalah beberapa faktor utama yang 
memengaruhi perkembangan: 
Faktor Genetik 
1. Warisan Genetik: Karakteristik fisik, kecerdasan, dan potensi 

kesehatan dapat diwariskan dari orang tua kepada anak melalui 
gen. 

2. Kondisi Medis: Beberapa kondisi kesehatan yang bersifat 
genetik dapat memengaruhi perkembangan fisik dan kognitif. 

 
Lingkungan 
1. Keluarga: Pola asuh, nilai-nilai, dan dukungan emosional dari 

keluarga berperan penting dalam perkembangan anak. 
2. Sekolah: Lingkungan pendidikan dan interaksi dengan guru 

serta teman sebaya dapat memengaruhi perkembangan sosial 
dan akademis. 

3. Komunitas: Faktor seperti kebudayaan, norma sosial, dan 
dukungan komunitas juga berkontribusi terhadap 
perkembangan. 
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Pengalaman Hidup 
1. Pengalaman Awal: Pengalaman di tahun-tahun awal kehidupan, 

seperti kasih sayang dan keamanan, sangat penting untuk 
perkembangan emosional dan sosial. 

2. Pengalaman Pendidikan: Keterlibatan dalam aktivitas belajar, 
pelatihan, dan pengalaman sosial mempengaruhi keterampilan 
dan kemampuan individu. 

 
Faktor Sosial 
1. Interaksi Sosial: Hubungan dengan teman, anggota keluarga, 

dan komunitas dapat membentuk keterampilan sosial dan 
identitas diri. 

2. Dukungan Emosional: Rasa dukungan dan penerimaan dari 
orang-orang di sekitar berperan penting dalam perkembangan 
mental dan emosional. 

 
Faktor Budaya 
1. Nilai dan Keyakinan: Budaya di mana individu dibesarkan 

memengaruhi cara mereka berpikir, berperilaku, dan 
berinteraksi dengan orang lain. 

2. Praktik Tradisional: Berbagai praktik budaya dapat 
memengaruhi pendidikan, perawatan kesehatan, dan interaksi 
sosial. 

 
Faktor Ekonomi 

Status Sosial Ekonomi: Akses terhadap sumber daya, 
pendidikan, dan layanan kesehatan dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi, yang pada gilirannya berdampak pada perkembangan. 
 
Pengaruh Media 

Media Sosial dan Teknologi: Paparan terhadap media, baik 
positif maupun negatif, dapat mempengaruhi perkembangan sosial, 
kognitif, dan emosional. 
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Kesehatan dan Nutrisi 
1. Kesehatan Fisik: Kesehatan secara umum, termasuk nutrisi 

yang baik, berkontribusi pada perkembangan fisik dan kognitif 
yang optimal. 

2. Kesehatan Mental: Kondisi mental yang baik diperlukan untuk 
mendukung perkembangan emosional dan sosial. 

3. Dengan memahami faktor-faktor ini, kita dapat lebih baik 
mendukung perkembangan individu dan merancang intervensi 
yang sesuai untuk memfasilitasi pertumbuhan yang sehat. 

 

3.7 Mengatasi Kendala dalam Perkembangan 
Terkadang, individu menghadapi berbagai kendala dalam 

perkembangan mereka, baik itu gangguan mental, fisik, atau sosial 
yang dapat menghambat proses perkembangan. Salah satu tujuan 
psikologi perkembangan adalah untuk membantu mengidentifikasi 
dan mengatasi hambatan-hambatan ini. Dengan intervensi yang 
tepat, individu yang menghadapi tantangan dalam perkembangan 
mereka bisa mendapatkan dukungan yang dibutuhkan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 

Kendala dalam perkembangan dapat muncul dalam berbagai 
bentuk, baik itu dalam aspek fisik, kognitif, sosial, maupun 
emosional. Kendala ini dapat mempengaruhi individu dalam 
mencapai potensi penuh mereka dan seringkali memerlukan 
intervensi atau dukungan khusus agar perkembangan dapat 
berlangsung dengan optimal. Oleh karena itu, mengatasi kendala 
dalam perkembangan adalah bagian penting dari psikologi 
perkembangan. Berikut adalah beberapa cara untuk mengatasi 
kendala dalam perkembangan di berbagai tahap kehidupan: 
1. Mengatasi Kendala dalam Perkembangan Fisik 

Kendala dalam perkembangan fisik dapat mencakup 
keterlambatan pertumbuhan, gangguan kesehatan, atau 
masalah dengan koordinasi motorik.  

2. Mengatasi Kendala dalam Perkembangan Kognitif 
Kendala dalam perkembangan kognitif dapat meliputi kesulitan 
dalam berpikir, belajar, memori, atau kemampuan berbahasa. 
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3. Mengatasi Kendala dalam Perkembangan Sosial 
Beberapa individu mungkin mengalami kesulitan dalam 
berinteraksi dengan orang lain atau membangun hubungan 
sosial yang sehat. Kendala sosial ini bisa muncul akibat trauma, 
pengasuhan yang kurang baik, atau gangguan mental seperti 
gangguan kecemasan sosial. 

4. Mengatasi Kendala dalam Perkembangan Emosional 
Kendala emosional seperti kesulitan mengelola perasaan, 
kecemasan berlebihan, atau depresi dapat menghambat 
perkembangan individu. 

5. Mengatasi Kendala pada Perkembangan Remaja 
Pada masa remaja, individu sering kali menghadapi kendala 
terkait identitas diri, tekanan teman sebaya, atau masalah 
kecemasan dan depresi. 

6. Mengatasi Kendala dalam Perkembangan Dewasa dan Lanjut 
Usia 
Dalam tahap dewasa dan usia lanjut, individu dapat 
menghadapi tantangan terkait perubahan fisik (seperti 
penurunan kemampuan fisik atau gangguan kesehatan), 
masalah pekerjaan, atau kecemasan terhadap masa depan. 

 

3.8 Menentukan Tahapan Perkembangan 
Psikologi perkembangan juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menggambarkan tahapan-tahapan 
perkembangan yang dilalui individu sepanjang hidupnya. Beberapa 
teori terkenal yang mengidentifikasi tahapan perkembangan antara 
lain: 
1. Teori Tahapan Perkembangan Kognitif (Jean Piaget): 

Menjelaskan bagaimana cara berpikir anak-anak berkembang 
melalui empat tahap utama (sensorimotor, pra-operasional, 
operasional konkret, dan operasional formal). 

2. Teori Perkembangan Psikososial (Erik Erikson): 
Mengidentifikasi delapan tahap perkembangan psikososial 
yang mencakup berbagai krisis psikologis yang harus dihadapi 
individu pada setiap tahap kehidupannya, dari masa bayi 
hingga usia lanjut. 



 

      37 

3. Teori Perkembangan Moral (Lawrence Kohlberg): 
Menggambarkan bagaimana moralitas berkembang dalam 
individu, melalui tahap-tahap yang berbeda dalam pengambilan 
keputusan moral. 

 

3.9 Mengidentifikasi Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Perkembangan 

Psikologi perkembangan juga bertujuan untuk mengetahui 
berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan individu. 
Faktor-faktor ini dapat dibedakan menjadi: 
1. Faktor Biologis: Genetik, hormon, dan faktor fisik lainnya yang 

mempengaruhi perkembangan tubuh dan otak. 
2. Faktor Lingkungan: Pengaruh keluarga, budaya, pendidikan, 

media, serta pengalaman hidup yang dialami oleh individu. 
3. Faktor Psikologis: Pengaruh motivasi, perasaan, dan proses 

mental yang mempengaruhi cara individu berperilaku dan 
berpikir. 
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BAB 4 
RUANG LINGKUP PSIKOLOGI 
PERKEMBANGAN 
 

Oleh Diah Widiawati Retnoningtias 
 

4.1 Pendahuluan 
Idealnya, semua individu dalam setiap tahap perkembangan 

akan melalui masa perkembangan tersebut dengan bahagia. Namun 
faktanya bisa terjadi secara berbeda. Misalnya yang terjadi pada 
anak. Data kekerasan berdasarkan Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak di tahun 2024 menunjukkan bahwa terdapat 
63,2% korban kekerasan pada usia anak dan jumlah 9.118 kasus 
dengan tempat kejadian di rumah tangga. Artinya, kekerasan yang 
dialami anak lebih banyak dilakukan oleh anggota keluarga 
terdekat. Kekerasan yang terjadi pada anak tentunya berdampak 
negatif terhadap kehidupan anak. Studi menemukan bahwa 
kekerasan menyebabkan munculnya sikap kasar, memberontak, 
rasa cemas, depresi, stres berlebihan, atau perilaku tidak wajar 
lainnya (Pertiwi and Lestari, 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa 
pelaku kekerasan terhadap anak kurang memahami mengenai 
psikologi anak, termasuk dampak negatif yang mungkin dirasakan 
anak pasca mendapat kekerasan. 

Contoh lain ada pada remaja. Fenomena di masyarakat yang 
seringkali ditemui adalah perubahan perilaku, perubahan emosi 
yang dialami remaja, atau juga dampak psikologis yang dialami 
remaja akibat dari peristiwa yang traumatik, seperti perundungan, 
kekerasan, pengabaian, atau masalah relasi sosial lainnya. 
Fenomena pada remaja tersebut seringkali disikapi dengan tidak 
bijak oleh orangtua, guru, atau orang terdekat lainnya, misalnya 
seperti dimarahi, diberi label negatif, diabaikan, dan sebagainya. 
Sikap yang kurang tepat ini menunjukkan kurangnya pemahaman 
masyarakat akan kondisi psikologi remaja.  
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Demikian juga contoh pada masa dewasa. Fenomena yang 
muncul di masyarakat ditemukan adanya individu dewasa yang 
tidak mau bekerja, tidak memberikan nafkah kepada keluarganya, 
memanfaatkan anak-anaknya untuk bekerja, atau justru melakukan 
kekerasan pada anak-anaknya. Hal ini memperlihatkan bahwa 
individu dewasa ini tidak sepenuhnya memahami tugas 
perkembangannya sebagai manusia dewasa. Dengan perkataan lain, 
individu dewasa ini pun tidak memahami psikologi dewasa. 

Kemampuan memahami psikologi anak, remaja, dewasa, dan 
lansia, perlu dimiliki oleh setiap individu. Adanya kemampuan ini 
akan memampukan setiap individu untuk menangani atau 
memperlakukan anak, remaja, dewasa, dan lansia, sesuai dengan 
tahapan perkembangannya masing-masing. Selain itu, adanya 
kemampuan ini juga memampukan individu untuk menjiwai 
perannya sesuai tugas perkembangan masing-masing.  

Oleh karena itu, tulisan di bab ini mencoba membantu setiap 
pembaca untuk memahami ruang lingkup psikologi perkembangan, 
yang mencakup psikologi anak, psikologi remaja, psikologi dewasa, 
dan psikologi lansia. Harapannya, paparan dalam bab ini dapat 
membantu pembaca untuk memahami tantangan dan tugas 
perkembangan yang dialami setiap individu dalam masa anak-anak, 
masa remaja, masa dewasa, atau masa lansia.  

 

4.2 Psikologi Anak 
Masa kanak-kanak merupakan masa yang penting dalam 

perkembangan seseorang, karena masa ini merupakan masa 
pembentukkan berbagai aspek dalam kehidupan seseorang. Masa 
kanak-kanak terbagi menjadi dua periode (Jannah, 2015), yaitu: 
1. Early childood. 

Masa kanak-kanak awal ini terjadi pada usia 2-6 tahun 
(Murni, 2017). Masa ini merupakan masa bermain secara 
kelompok, masa prasekolah, masa mengeksplorasi dan bertanya 
banyak hal kepada orang di sekitarnya. Secara fisik, berat dan 
tinggi badan akan mengalami perubahan dengan cepat, gigi 
tumbuh secara bertahap, serta otak mengalami pertumbuhan 
yang berpengaruh pada berbagai aspek perkembangan lainnya. 
Secara kognitif, anak mulai mampu berpikir, belajar, dan 
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mengingat. Menurut Piaget, masa ini merupakan masa pre-
operasional, yang artinya kemampuan berpikir anak masih 
bersifat egosentris, belum mampu memahami perspektif orang 
lain, berpikir simbolis, dan belum mampu berpikir logis untuk 
mengubah, menggabungkan, atau memisahkan berbagai pikiran 
yang ada dalam dirinya. Secara emosional, pada masa ini emosi 
anak cenderung kuat dan belum mengalami keseimbangan 
emosi. Secara sosial, anak mulai mengembangkan relasi dengan 
teman sebaya. Pada masa ini, kemampuan moral belum 
berkembang, namun anak dapat diajarkan untuk mengikuti 
aturan yang berlaku di lingkungan, misalnya aturan dalam 
bermain dengan teman sebaya. 

Havighurst menyebutkan tugas perkembangan kanak-kanak 
awal (Jannah, 2015), sebagai berikut: 
a. Toilet training, yaitu belajar untuk buang air kecil dan buang 

air besar, supaya dapat mengendalikan dirinya. 
b. Belajar membedakan jenis kelamin, bekerja sama dengan jenis 

kelamin lain, dan berperan sesuai jenis kelaminnya. 
c. Belajar keterampilan fisik, mencapai stabilitas fisiologis, dan 

menjaga keseimbangan terhadap perubahan.  
d. Belajar mengenai konsep dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk keterampilan membaca, menulis, dan berhitung.  
e. Belajar menilai diri  dan kemampuan diri secara positif. 
f. Belajar menjalin relasi sosial emosional dengan orangtua, 

keluarga, dan teman sebaya. 
g. Belajar membedakan hal baik dan buruk dalam kehidupan.  
h. Belajar menjadi diri sendiri, mandiri, dan bertanggung jawab.  

 
2. Late childhood. 

Masa kanak-kanak akhir berlangsung dari usia 6-12 tahun. 
Masa ini dikenal dengan istilah masa sekolah di Sekolah Dasar. 
Anak-anak pada masa ini sudah mengenal lingkungan baru selain 
lingkungan rumah, banyak dipengaruhi oleh teman sebaya, 
sehingga cenderung tidak mau menaati perintah atau aturan di 
rumah. Pada masa ini, keinginan untuk mencapai keberhasilan 
atau prestasi merupakan hal penting bagi anak-anak, yang dapat 
memengaruhi dirinya kelak saat beranjak dewasa. 
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Havighurst menyebutkan tugas perkembangan kanak-kanak 
akhir (Jannah, 2015), mencakup: 
a. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan sehari-hari, 

seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, dsb. 
b. Membangun sikap positif dalam menilai diri sendiri secara 

fisik dan psikologis, misalnya “saya pintar, saya baik, saya 
ganteng atau cantik“, dsb. 

c. Belajar beradaptasi dengan teman sebayanya. 
d. Belajar mengembangkan peran sosial sebagai laki-laki atau 

perempuan di lingkungannya.  
e. Belajar mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk kehidupan, misalnya berkomunikasi dengan orang lain, 
menjadi pemimpin di kelas, dsb. 

f. Belajar mengembangkan konsep atau pemahaman dalam 
kehidupan, misalnya konsep aturan di rumah, aturan di 
sekolah, konsep mengenai waktu, dsb. 

g. Belajar mengembangkan hati nurani, moral, nilai kehidupan, 
seperti belajar menolak ajakan teman untuk berbicara kasar, 
belajar menaanti aturan di sekolah, belajar memiliki nilai 
kebaikan dalam diri, dsb.  

h. Belajar mengembangkan sikap positif terhadap kelompok 
yang ada di lingkungannya, misalnya menghargai  teman 
yang memiliki kebutuhan khusus dalam masyarakat. 

i. Belajar mencapai kebebasan pribadi, misalnya merasa bebas 
untuk tidak dikendalikan teman lain yang mengajak untuk 
berperilaku atau berkata buruk.  
 

4.3 Psikologi Remaja 
Masa remaja merupakan fase kehidupan yang berada di 

antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Badan Kesehatan 
Dunia menyebutkan bahwa masa remaja berkisar dari usia 10-
19 tahun. Pada masa ini, remaja akan mengalami pertumbuhan 
fisik, kognitif, dan psikososial yang pesat. Pesatnya 
pertumbuhan ini memampukan remaja untuk berpikir, merasa, 
membuat keputusan, dan menjalin relasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Ada lima karakteristik yang ada pada masa remaja 
(Udom and Udongwo, 2022), yakni: 
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1. Perubahan fisik. 
Perubahan fisik ini mencakup perubahan struktur skeletal atau 
kerangka tubuh, otot, perkembangan otak, dan munculnya 
hormon seksual.  

2. Sosial interpersonal. 
Karakteristik kedua adalah sosialisasi dengan teman sebaya, 
yang ditandai dengan sikap loyal kepada temannya. Dalam hal 
relasi sosial, remaja perempuan lebih cenderung menjalin relasi 
dalam kelompok kecil, sementara remaja laki-laki lebih 
cenderung menjalin relasi secara luas.  

3. Perubahan kognitif atau intelektualitas. 
Pada masa ini, remaja mulai mampu berpikir tingkat tinggi, 
seperti berpikir abstrak atau berpikir kritis, terampil dalam 
bahasa untuk berkomunikasi, mampu mempertimbangkan 
suatu hal dan mengambil keputusan. 

4. Personal dan Emosi. 
Pada masa ini, kondisi emosi remaja dapat naik turun, tidak 
terprediksi, sensitif, sehingga dapat dimanipulasi oleh pihak 
yang berniat buruk terhadapnya. Sisi baiknya, kemampuan 
empati mulai berkembang dalam diri remaja. 

5. Moral. 
Pada masa ini, remaja mulai memahami aturan yang berlaku 
dan mengingat kembali keyakinan moral yang ditanamkan 
orangtuanya. 
 

Masa remaja terbagi menjadi tiga fase (Udom and 
Udongwo, 2022), yaitu: 
1. Early adolescence. 
 Masa ini terjadi dari rentang usia 10-14 tahun, yang ditandai 

dengan pubertas. Ciri khas yang terjadi pada usia ini adalah 
perubahan fisik yang sangat cepat dan menyebabkan remaja 
merasa khawatir dengan penampilan dirinya. Pada masa ini, 
relasi dengan teman dekat dianggap lebih penting dibandingkan 
dengan keluarganya.  

2. Middle adolescence. 
 Masa ini terjadi dari rentang usia 15-17 tahun. Pada masa ini, 

remaja sangat peduli dengan penampilan dirinya, sehingga 
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remaja mulai suka menghabiskan waktu untuk berdandan atau 
berolahraga. Fokus remaja pada masa ini adalah dengan teman 
sebayanya. 

3. Late adolescence. 
 Masa ini terjadi dari rentang usia 18-21 tahun. Secara fisik, 

pertumbuhan diri remaja sudah mencapai setara dengan orang 
dewasa. Remaja pada masa ini sudah lebih mampu dalam 
mengendalikan diri, menimbang hal baik atau buruk dalam satu 
situasi, mampu mandiri, fokus pada masa depan, menjalin 
intimasi persahabatan dan romantisme secara stabil. 

 
Sama halnya dengan rentang kehidupan yang lain, masa 

remaja juga memiliki tugas perkembangan, yang berbeda 
dengan masa kanak-kanak, dewasa, atau lansia. Seorang 
profesor bidang pendidikan di Amerika bernama Robert 
Havighurst menyebutkan ada delapan tugas perkembangan 
pada masa remaja (Manning, 2002); (Kapur, 2015); (Udom and 
Udongwo, 2022), yang meliputi: 
1. Membangun relasi dengan sebayanya, baik dengan jenis 

kelamin yang sama atau berbeda dengan dirinya. Kondisi ini 
berbeda dengan saat masa kanak-kanak, dimana seorang anak-
anak akan menjalin relasi sosial dengan sebaya yang berjenis 
kelamin sama. 

2. Menjalani peran sosial sesuai identitas gendernya. Artinya, saat 
berada dalam lingkungan sosial, remaja mampu berperilaku 
maskulin atau feminin sesuai identitas gendernya. 

3. Menggunakan kekuatan fisiknya dengan efektif. Seiring 
bertambahnya usia, kemampuan fisik remaja juga akan 
meningkat. Artinya, remaja diharapkan sudah semakin mandiri 
dalam melakukan sesuatu, sekaligus menggunakan kekuatan 
fisiknya untuk hal yang berguna, misalnya olahraga atau 
menjaga tubuh fisiknya.  

4. Memiliki kemandirian emosional. Kemandirian emosional 
dapat diartikan sebagai kemampuan menyadari dan mengelola 
emosi diri, tanpa bantuan orang lain di sekitarnya. Pada masa 
ini, remaja mulai memahami emosi dirinya, dan juga emosi 
orang lain di sekitarnya. 
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5. Memiliki kesiapan untuk kehidupan berkeluarga. Pada masa 
remaja akhir, seorang remaja diharapkan dapat mempersiapkan 
diri dalam pernikahan dan kehidupan berkeluarga. Remaja 
perlu membangun sikap positif, keterampilan sosial, dan 
kematangan emosi untuk memiliki kehidupan pernikahan yang 
sehat.  

6. Menyiapkan diri untuk berkarir. Masa remaja akhir yang telah 
menyelesaikan studi diharapkan dapat mempersiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja, karir dalam pekerjaan, sekaligus 
kondisi keuangan. 

7. Berperilaku sesuai nilai dan etika. Artinya, remaja sudah 
memahami nilai-nilai dan etika yang dapat menjadi pedoman 
dalam berperilaku di masyarakat. 

8. Menunjukkan perilaku bertanggung jawab secara sosial. 
Artinya, remaja diharapkan sudah mampu mengambil tanggung 
jawab atas peran sosial dimana remaja berada. 

9. Mengembangkan keterampilan intelektual dan pemahaman 
konsep, yang diperlukan dalam kompetensi sebagai warga 
negara yang baik. 

 

4.4 Psikologi Dewasa 
Masa dewasa terbagi menjadi tiga masa, yaitu masa 

dewasa awal, masa dewasa tengah, dan masa dewasa akhir. 
Masing-masing masa dewasa ini memiliki tugas perkembangan 
yang berbeda antara satu masa dengan masa lainnya. 
1. Early adulthood. 

 Masa dewasa awal merupakan masa transisi dari masa 
remaja menuju masa dewasa, yang terjadi pada usia 18-25 
tahun (Higley, 2019). Masa ini merupakan masa eksplorasi diri, 
membangun identitas diri dan keyakinan diri untuk menuju 
kemandirian diri. Masa ini terjadi ketika seseorang sudah 
menyelesaikan studi, mulai membangun karir, menjalin 
hubungan romantis, bertangggung jawab terhadap diri sendiri, 
dan mandiri secara finansial. Seorang psikolog perkembangan 
bernama Jeffrey Jensen Annet memperkenalkan pertama kali 
mengenai teori emerging adulthood. Masa emerging adulthood 
merupakan masa dengan rentang usia 18-29 tahun atau lebih, 
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dengan menekankan pada usia 18-25 tahun (Trible, 2015). 
Artinya masa emerging adulthood ini merupakan masa yang 
sama dengan masa dewasa awal.  
 Masa emerging adulthood atau masa dewasa awal 
memiliki lima karakteristik (Higley, 2019), yakni: 
a. The age of identity exploration. Eksplorasi identitas dikaitkan 

dengan masa meraih cinta, pekerjaan, dan membangun 
kehidupan pribadi.  

b. The Age of Instability. Pada masa ini terjadi banyak 
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, berganti 
tempat tinggal, berganti pekerjaan, atau berganti pasangan. 
Semua perubahan atau pergantian ini menyebabkan 
perasaan tidak nyaman, namun perlu disikapi dengan 
kemampuan adaptasi yang baik, sehinggga mendatangkan 
ketahanan psikologis dan kematangan diri yang baik.  

c. The Age of Self-Focus. Pada masa ini, seseorang sedang 
mengembangkan fokus pada diri sendiri. Artinya, tanggung 
jawab yang ada adalah ditujukan untuk diri sendiri. Fokus 
pada diri tersebut dapat mengembangkan keterampilan 
dalam hidup, memahami diri dan apa yang diinginkan oleh 
diri, dan menjaga diri sendiri 

d. The Age of Feeling In-Between. Pada masa ini, seseorang 
merasakan perasaan atau pengalaman berada di dua masa, 
yaitu antara masa remaja dan masa dewasa. 

e. The Age of Possibilities. Pada masa ini, seseorang mampu 
merasakan berbagai kemungkinan yang dapat terjadi dalam 
kehidupannya.  

 
 Seseorang di masa dewasa awal memiliki tugas 
perkembangan. Tugas perkembangan di masa dewasa awal 
(Higley, 2019); (Liberska and Malina, 2011), yaitu:  
a. Making a choice, yang merujuk pada memilih pekerjaan, 

memilih pasangan hidup, mengurus keluarga dan belajar 
hidup berkeluarga, mengatur rumah, mengambil tanggung 
jawab sebagai warga negara, dan menemukan kelompok 
sosial yang baik. Hal ini berarti bahwa seseorang di masa 
dewasa awal memiliki tugas utama untuk memilih karir 
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atau pekerjaan yang diinginkan, memilih pasangan hidup 
dan berkeluarga, serta memiliki intimasi dengan kelompok 
sosial yang dapat mendukung hidupnya. 

b. Meaning Making, yang merujuk kepada kemampuan untuk 
merefleksikan suatu peristiwa tertentu dalam kehidupan 
dan memetik pelajaran dari hal tersebut. 

c. Identity Formation, yang merujuk pada masa membentuk 
identitas melalui berbagai pengalaman seperti hidup secara 
mandri lepas dari orangtua, menjalin hubungan romantis, 
memiliki kelompok sosial terdekat, dan menjalani pekerjaan 
atau karir.  
 

2. Middle adulthood. 
Masa dewasa tengah merupakan masa dengan rentang usia 

30-55 tahun (Sgaramella et al., 2024) atau 30-60 tahun 
(Hutteman et al., 2014). Pada masa ini, seseorang mulai 
berkomitmen terhadap pekerjaan atau karir, meningkatkan 
keahlian di bidang tertentu, mengambil tanggung jawab yang 
lebih besar, dan menduduki jabatan yang lebih tinggi di tempat 
kerja. Dalam ranah keluarga, seseorang berkomitmen untuk 
menjaga keseimbangan keluarga serta mengasuh anak.  

Seseorang di masa dewasa tengah memiliki tugas 
perkembangan (Hutteman et al., 2014), yaitu: 
a. Maintaining or developing a romantic relationship. Pada masa 

ini, tugas utama seorang dewasa tengah adalah menjaga atau 
mempertahankan hubungan romantis. Hubungan romantis 
yang terjaga dengan baik dapat menjaga kestabilan emosi 
seseorang.  

b. Maintaining or developing an intact family life. Pada masa ini, 
fokus seseorang adalah memelihara atau mengembangkan 
keutuhan hidup berkeluarga, dengan cara membimbing atau 
mendidik anak-anak, serta mengelola konflik dengan anak-
anak.  

c. Maintaining or developing job life. Pada masa ini, seseorang 
diharapkan dapat mempertahankan atau mengembangkan 
kehidupan pekerjaan, dengan cara menyelesaikan setiap 
tugas yang ada, beradaptasi dengan kebutuhan rekan kerja, 
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menimimalisir konflik dengan rekan kerja, dan turut serta 
membimbing rekan yang lebih muda usianya.  

d. Maintaining or developing adult social life. Pada masa ini, 
seseorang diharapkan dapat memelihara dan 
mengembangkan kehidupan sosial sebagai orang dewasa.  

e. Adjusting to physical changes. Pada masa ini, seseorang perlu 
menyesuaikan diri dengan perubahan fisik, khususnya dalam 
penurunan kemampuan fisik. 

Hal yang membedakan tugas perkembangan di masa dewasa 
awal dan dewasa tengah ini adalah pada masa dewasa tengah, 
seseorang akan bertanggung jawab untuk mempertahankan 
kehidupan karir, kehidupan berkeluarga, dan relasi sosial. Selain 
itu, seseorang di masa dewasa tengah juga perlu menyadari dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan dalam dirinya 
secara fisik, misalnya seperti kemampuan penglihatan yang 
menurun, kemampuan fisik yang terbatas, dan sebagainya. 

 
3. Old adulthood. 

 Masa dewasa akhir merupakan masa dengan rentang usia 
lebih dari 60 tahun (Hutteman et al., 2014). Masa ini dikenal 
dengan istilah lansia atau masa lanjut usia. Pada masa ini, 
seseorang akan beradaptasi dengan penurunan kemampuan 
fisik, kesehatan, pensiun, dan kehilangan pasangan. 
 Seseorang di masa dewasa akhir memiliki tugas 
perkembangan yang berbeda (Hutteman et al., 2014), yaitu: 
a. Adjusting to changes in romantic relationships. Pada masa ini, 

seseorang akan menghadapi perubahan dalam relasinya, 
yaitu kehilangan pasangan karena kematian.  

b. Adjusting to changes in family life. Pada masa ini, seseorang 
menyesuaikan diri dengan perubahan dalam kehidupan 
keluarga, seperti menjadi seorang kakek atau nenek.  

c. Adjusting to changes in job life. Pada masa ini, seseorang 
menyesuaikan diri dengan perubahan dalam kehidupan 
kerja, karena masa pensiun. Seseorang dapat bereaksi 
positif saat menghadapi masa pensiun, misalnya merasa 
punya banyak waktu untuk istirahat. Sebaliknya, seseorang 
dapat bereaksi negatif saat menghadapi masa pensiun, 
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seperti merasa tidak berdaya karena tidak bekerja lagi dan 
tidak memiliki penghasilan. 

d. Adjusting to changes in adult social life. Pada masa ini, 
seseorang menyesuaikan diri dengan perubahan kehidupan 
sosial sebagai orang dewasa, misalnya menjaga diri dari 
kelompok sosial tertentu agar meminimalisir informasi yang 
tidak baik untuk didengar. 

e. Adjusting to physical changes. Pada masa ini, seseorang 
diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan semua 
perubahan fisik yang mengalami penurunan atau 
kelemahan. 

 
Gambar di bawah ini merupakan ringkasan tugas 

perkembangan setiap fase di masa dewasa. 
 

 
Gambar 4.1. Tugas perkembangan pada setiap fase di masa dewasa 
Sumber : Hutteman, R., Hennecke, M., Orth, U., Reitz, A. K., & Specht, J. 

(2014) 
 

4.5 Penutup 
Ruang lingkup psikologi perkembangan membantu pembaca 

untuk memahami secara mendalam tentang perjalanan kehidupan 
seseorang dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa. Dengan 
mempelajari psikologi anak, pembaca dapat mengenali kekhasan, 
karakteristik, dan tugas perkembangan kanak-kanak, yang menjadi 
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Old adulthood 
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a spouse 
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decreasing health of a 
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satisfactory physical 

living arrangements 
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decreasing physical 
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dasar penting dalam membentuk kepribadian di masa depan. 
Dengan mempelajari psikologi remaja, pembaca dapat memahami 
gejolak sosial emosional, serta tantangan yang dialami di masa 
transisi menuju dewasa. Dengan mempelajari psikologi dewasa, 
pembaca dapat memahami kompleksitas peran yang dimiliki serta 
penyesuaian terhadap berbagai perubahan dalam kehidupan 
seseorang. Melalui pemahaman yang menyeluruh ini, pembaca 
dapat mendorong seseorang untuk menghadapi berbagai fase 
kehidupan dan mencapai potensi diri secara penuh.  
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BAB 5 
FASE-FASE PERKEMBANGAN  
 
Oleh Suciani Latif 
 
5.1 Pendahuluan 
5.1.1 Definisi Perkembangan Manusia 

Menurut Lally & Valentine (2019) perkembangan berlangsung 
sepanjang hidup. Para ahli perkembangan meyakini bahwa 
perubahan terjadi sepanjang hidup manusia, tanpa ada periode usia 
tertentu yang lebih signifikan, mendominasi, atau menjadi ciri khas 
dalam perkembangan manusia. Sejalan dengan itu, Slavin (2008) 
menjelaskan bahwa perkembangan merujuk pada bagaimana 
individu tumbuh, menyesuaikan diri, dan berubah selama 
perjalanan hidup mereka melalui perubahan pada aspek fisik, 
kepribadian, sosioemosional, kognitif, serta bahasa. Hurlock (1997) 
juga mengungkapkan bahwa perkembangan adalah serangkaian 
perubahan progresif yang dihasilkan dari proses kematangan dan 
pengalaman. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan adalah suatu proses yang tidak 
dapat diulang kembali dan bertujuan menuju kematangan struktur 
maupun fungsi tubuh. 

Perkembangan manusia mencakup perubahan dalam aspek 
biologis (fisik), kognitif, dan sosioemosional sepanjang 
kehidupannya. Tambrin (2022) menjelaskan bahwa perkembangan 
sebagai proses biologis mencakup perubahan pada fisik, motorik, 
sistem saraf, otak, hormon, dan sebagainya. Sebagai proses kognitif, 
perkembangan melibatkan perubahan dalam pengolahan informasi, 
berpikir, kecerdasan, bahasa, dan lainnya. Sedangkan dalam proses 
sosioemosional, perubahan mencakup emosi, kepribadian, dan 
interaksi sosial. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan membentuk 
integrasi yang kompleks dalam pertumbuhan dan perkembangan 
individu. 

Anak-anak berkembang dengan cara yang sesuai dengan 
karakteristik masing-masing dan berbeda dengan orang dewasa, 
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tidak hanya dari aspek fisik, tetapi juga aspek keseluruhan. Oleh 
karena itu, anak-anak bukan sekadar miniatur orang dewasa, 
melainkan individu yang membutuhkan pendekatan pendidikan 
yang memanusiakan mereka sebagai manusia muda. Dengan 
demikian, perkembangan mencakup keseluruhan aspek yang saling 
terhubung, termasuk biologis, kognitif, bahasa, dan sosioemosional, 
sebagai suatu proses yang menyeluruh (Lestari, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat saya simpulkan bahwa 
perkembangan manusia adalah proses yang berlangsung sepanjang 
hidup, mencakup perubahan yang kompleks dalam aspek biologis, 
kognitif, bahasa, dan sosioemosional. Perkembangan ini bersifat 
progresif dan unik, dengan setiap individu memiliki karakteristik 
yang berbeda, khususnya pada masa anak-anak yang membutuhkan 
pendekatan khusus sesuai tahap perkembangannya. Anak-anak 
bukanlah miniatur orang dewasa, melainkan individu dengan 
kebutuhan perkembangan holistik yang memanusiakan mereka. 
Oleh karena itu, perkembangan manusia adalah perjalanan 
menyeluruh menuju kematangan, di mana setiap aspek saling 
terkait dan berkontribusi pada pertumbuhan individu secara utuh. 
 
5.1.2 Pentingnya Memahami Perkembangan Manusia 

Mempelajari perkembangan manusia bertujuan untuk 
memberikan gambaran, penjelasan, peramalan, dan intervensi. 
Misalnya, dengan mengamati perkembangan anak, kita dapat 
menjelaskan alasan di balik perilaku atau keterlambatan mereka, 
memprediksi dampak jangka panjangnya, dan merancang intervensi 
yang tepat, seperti terapi perilaku atau terapi wicara, untuk 
mendukung perkembangan optimal anak (Hildayani, 2014).  

Perkembangan manusia adalah proses multidimensional yang 
berlangsung sepanjang rentang kehidupan, melibatkan perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Proses ini terdiri dari 
berbagai tahapan, mulai dari fase prenatal, postnatal, masa kanak-
kanak awal, kanak-kanak tengah, kanak-kanak akhir, remaja awal, 
remaja tengah hingga akhir, dewasa awal, dewasa tengah, hingga 
dewasa akhir. Pergeseran antar tahapan didasarkan pada usia 
biologis serta karakteristik tertentu yang menjadi ciri khas pada 
setiap fase kehidupan. Secara kuantitatif, perkembangan mencakup 
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pertumbuhan ukuran fisik seperti tinggi badan, lebar lingkar 
panggul, dan berat badan. Pembagian tahapan perkembangan ini 
juga dipengaruhi oleh konstruksi sosial, yang mengakibatkan variasi 
dalam penggolongan rentang kehidupan di berbagai budaya 
(Maryati & Rezania, 2018).  

Perkembangan tidak terjadi secara terpisah-pisah, meskipun 
untuk mempermudah pembahasan, perkembangan sering dibagi ke 
dalam beberapa aspek. Sebagai contoh, Dodge, Colker, dan Heroman 
dalam Hildayani (2014) membagi perkembangan menjadi empat 
aspek utama, yaitu sosial-emosional, fisik, kognitif, dan bahasa. 

Selain itu, perkembangan manusia mencakup tidak hanya 
pertumbuhan, tetapi juga kemunduran yang dialami pada akhir 
kehidupan. Dengan memahami dinamika perkembangan dari 
pembuahan hingga kematian, seseorang dapat melihat perjalanan 
hidup secara holistik, termasuk refleksi atas pengalaman masa lalu 
dan persiapan untuk menghadapi kehidupan mendatang. 
Pengkajian perkembangan sepanjang hidup juga memperkaya 
perspektif individu tentang dirinya dalam siklus kehidupan, mulai 
dari dewasa muda hingga usia lanjut. 

Menurut Papalia, et al., (2009), perkembangan manusia 
memiliki delapan karakteristik utama yang saling berhubungan: 
1. Perkembangan Berlangsung Sepanjang Hidup: Setiap individu 

melewati semua tahapan kehidupan, masing-masing dengan 
tugas perkembangan unik yang membantu adaptasi untuk 
menghadapi fase berikutnya. 

2. Perkembangan Bersifat Multi-Dimensi: Aspek fisik, kognitif, 
emosi, dan sosial saling mempengaruhi, mencerminkan 
kompleksitas perkembangan manusia. 

3. Perkembangan Bersifat Multi-Arah: Beberapa aspek 
perkembangan meningkat sementara yang lain mungkin 
menurun. Misalnya, kapasitas fisik mencapai puncaknya di usia 
dewasa muda dan menurun pada usia lanjut, sementara 
kebijaksanaan dan pengalaman meningkat seiring 
bertambahnya usia. 

4. Perkembangan Bersifat Plastis: Fleksibilitas perkembangan 
memungkinkan perubahan dan penyesuaian berdasarkan 
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pengalaman hidup, yang bervariasi pada masing-masing 
individu. 

5. Perkembangan Bersifat Multi-Disiplin: Studi perkembangan 
manusia melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, 
sosiologi, antropologi, ilmu saraf, dan kedokteran, yang 
memberikan pemahaman mendalam tentang aspek-aspek 
kompleks dalam perkembangan individu. 

6. Perkembangan Bersifat Kontekstual: Dipengaruhi oleh berbagai 
konteks, seperti pengaruh usia, sejarah, dan peristiwa tak 
terduga yang memiliki dampak signifikan. 

7. Perkembangan Melibatkan Pertumbuhan, Perawatan, dan 
Pengelolaan Kehilangan: Setiap fase kehidupan melibatkan 
dinamika antara pertumbuhan fisik, pemeliharaan kemampuan, 
dan pengelolaan kehilangan kemampuan, terutama pada tahap 
akhir kehidupan. 

8. Faktor Biologi, Budaya, dan Individu Berjalan Bersamaan: 
Interaksi antara faktor biologis, budaya, dan individu 
menentukan perkembangan manusia, dengan otak membentuk 
budaya dan budaya memengaruhi cara pandang individu 
terhadap dirinya dan lingkungan. 

 
Memahami karakteristik perkembangan manusia penting 

untuk memberikan dukungan yang sesuai pada setiap tahap 
kehidupan. Pengetahuan ini memungkinkan pengembangan 
pendekatan pendidikan yang relevan dan kebijakan publik yang 
inklusif serta adaptif, mendukung perkembangan individu sesuai 
fase kehidupannya. Mempelajari perkembangan manusia juga 
bermanfaat bagi orang tua, pendidik, dan profesional lainnya, 
karena membantu mereka memahami kebutuhan dan tantangan 
anak, serta memberikan pendampingan yang optimal dan 
penanganan masalah perkembangan yang mungkin muncul. 
 
5.1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup 

Bab ini bertujuan untuk memberikan wawasan komprehensif 
mengenai fase-fase perkembangan manusia, faktor-faktor yang 
memengaruhinya, serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Mempelajari perkembangan manusia tidak hanya membantu 
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memahami pola umum perkembangan, tetapi juga memberikan 
panduan praktis untuk mendukung individu di setiap fase 
kehidupannya. Berk (2013) menyatakan bahwa "Understanding 
human development provides essential insights for promoting 
health and well-being across the lifespan" (Berk, 2013). Dengan 
pendekatan berbasis ilmu pengetahuan, individu yang mendukung 
perkembangan—seperti orang tua, guru, konselor, atau pembuat 
kebijakan—dapat memastikan bahwa setiap tahap kehidupan 
dikelola secara optimal untuk mendukung pertumbuhan individu 
secara holistik. 

Tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh dari mempelajari 
psikologi perkembangan adalah sebagai berikut (Maryati & Rezania, 
2018) : 
1. Memahami Ciri-Ciri Perkembangan 

Memahami ciri-ciri perkembangan individu secara umum, baik 
dari segi fisik, kognitif, maupun psikososial, pada setiap tahapan 
kehidupan. 

2. Menjelaskan Perubahan Perilaku dan Kemampuan Individu 
Mampu menggambarkan perubahan yang terjadi dalam 
perilaku dan kemampuan individu yang sejalan dengan tingkat 
usia yang memiliki karakteristik umum, baik untuk anak-anak 
di berbagai tempat maupun dalam konteks sosial budaya 
tertentu. 

3. Memahami Perbedaan Individu dalam Tahapan Perkembangan 
Memahami adanya perbedaan yang bersifat pribadi dalam 
setiap proses perkembangan pada tahap-tahap tertentu, yang 
dapat bervariasi pada individu. 

4. Menilai Perilaku Anak dalam Konteks Lingkungan 
Memahami perilaku anak dalam lingkungan yang berbeda dan 
bagaimana faktor lingkungan tersebut dapat menimbulkan 
reaksi yang beragam. 

5. Mengkaji Tingkah Laku Menyimpang 
Mengkaji tingkah laku menyimpang yang dialami individu, 
seprti kenakalan atau kelainan dalam upaya perubahan 
intelektual, dan lain-lain. 
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Berikut ini adalah manfaat yang dapat diperoleh dari 
mempelajari perkembangan manusia (Maryati & Rezania, 2018) : 
1. Respon yang Tepat terhadap Perubahan Perilaku Anak 

Pengetahuan mengenai perkembangan dapat membantu dalam 
memberikan respons yang tepat terhadap sikap atau perilaku 
tertentu pada anak. 

2. Memberikan Harapan Realistis dalam Pembelajaran 
Pendidik yang memiliki pengetahuan terkait perkembangan 
peserta didiknya dapat memberikan harapan yang realistis 
sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik, sehingga 
proses belajar menjadi lebih efektif. 

3. Pendekatan Pembelajaran yang Sesuai dengan Usia 
Wawasan mengenai proses pertumbuhan memungkinkan guru 
untuk memberikan tutorial atau pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan anak. 

4. Pemahaman Diri melalui Psikologi Perkembangan 
Mempelajari psikologi perkembangan memungkinkan individu 
untuk lebih memahami diri sendiri, memberikan penjelasan 
tentang pengalaman hidup yang dialami pada masa balita, anak-
anak, dan dewasa. 

5. Identifikasi Perkembangan Normal dan Penyusunan Pedoman 
Pembelajaran 
Pengetahuan mengenai perkembangan membantu guru dalam 
mengidentifikasi kapan perkembangan normal terjadi. Dengan 
pemahaman tersebut, guru dapat menyusun pedoman atau 
skala yang tepat, seperti skala usia fisik, mental, sosial, dan 
emosional, yang berguna untuk merancang program 
pembelajaran yang sesuai. 

6. Persiapan Menghadapi Perubahan dalam Perkembangan 
Memahami proses perkembangan memungkinkan pendidik 
untuk mempersiapkan peserta didiknya menghadapi 
perubahan yang akan terjadi pada tubuh, perhatian, dan 
perilakunya, dengan memberikan bimbingan belajar yang 
sesuai dengan tahap perkembangan masing-masing anak. 

 
Dengan mempelajari perkembangan manusia secara 

komprehensif, para pendidik, orang tua, dan profesional lainnya 
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dapat lebih siap untuk mendukung perkembangan individu secara 
optimal, membantu mereka tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 

 

5.2 Fase Perkembangan Manusia 
5.2.1 Fase Prenatal 

Fase prenatal dari perkembangan manusia mencakup tahap-
tahap kritis, termasuk konsepsi, pembentukan zigot, perkembangan 
embrio, dan perkembangan janin, yang semuanya dipengaruhi oleh 
berbagai faktor genetik dan lingkungan. 
1. Konsepsi dan Pembentukan Zigot: Proses ini dimulai dengan 

fertilisasi, di mana sel sperma bergabung dengan ovum, yang 
mengarah pada pembentukan zigot. Zigot ini mengalami 
pembelahan sel yang cepat dan diferensiasi, yang 
mempersiapkan panggung untuk perkembangan selanjutnya. 
Faktor genetik memainkan peran penting dalam fase ini, seperti 
yang dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 
penanda genetik dapat mempengaruhi hasil perkembangan 
awal. Interaksi antara predisposisi genetik dan faktor 
lingkungan dapat menyebabkan variasi dalam sifat fenotipik, 
yang mungkin memiliki efek jangka panjang di luar periode 
prenatal (Widaman, 2009). 

2. Perkembangan Embrio: Setelah pembentukan zigot, embrio 
mengalami perubahan morfologis yang signifikan. Fase ini 
ditandai dengan penetapan rencana dasar tubuh dan 
pembentukan organ-organ penting. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa stres psikologis pada ibu dapat 
berdampak buruk pada perkembangan otak janin selama 
periode kritis ini. Secara khusus, studi menunjukkan bahwa 
stres maternal terkait dengan perubahan dalam pertumbuhan 
otak janin dan pematangan kortikal, yang secara khusus 
mempengaruhi hippocampus, yang penting untuk memori dan 
pembelajaran (Wu et al., 2020). Selain itu, paparan prenatal 
terhadap racun lingkungan, seperti timbal, telah dikaitkan 
dengan gangguan dalam konektivitas neural, yang semakin 
menekankan pentingnya lingkungan prenatal yang mendukung 
(Thomason et al., 2019). 
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3. Perkembangan Janin: Saat embrio bertransisi menjadi tahap 
janin, pertumbuhan dan pematangan terus berlangsung, 
dengan perkembangan signifikan dalam sistem organ dan 
ukuran keseluruhan. Faktor-faktor seperti nutrisi maternal, 
tingkat stres, dan paparan terhadap zat berbahaya (misalnya, 
alkohol) sangat kritis selama periode ini. Konsumsi alkohol oleh 
ibu telah terbukti menyebabkan gangguan spektrum alkohol 
janin (FASD), yang mencakup berbagai defisit neurobehavioral 
yang dapat bertahan sepanjang hidup (Mattson et al., 2019). 
Selain itu, obesitas maternal dan perubahan metabolik terkait 
dapat mempengaruhi perkembangan otak janin, berpotensi 
menyebabkan masalah neurodevelopmental jangka panjang 
(Valleau & Sullivan, 2014). 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Prenatal: 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
prenatal, mulai dari predisposisi genetik hingga paparan 
lingkungan. Faktor psikologis maternal, seperti stres dan 
depresi, telah dikaitkan dengan hasil perkembangan yang 
merugikan, termasuk peningkatan risiko masalah perilaku dan 
kognitif pada keturunan (Yoo et al., 2021). Selain itu, nutrisi 
maternal memainkan peran penting; kekurangan nutrisi 
esensial dapat mengganggu perkembangan janin yang normal 
dan menyebabkan komplikasi seperti berat badan lahir rendah 
serta peningkatan kerentanan terhadap penyakit kronis di 
kemudian hari (Lindsay et al., 2017). Interaksi antara faktor-
faktor ini menunjukkan kompleksitas perkembangan prenatal, 
di mana pengaruh genetik dan lingkungan bertemu untuk 
membentuk jalur kesehatan dan perkembangan. 

 
Secara ringkas, fase prenatal adalah interaksi kompleks antara 

faktor genetik dan lingkungan yang secara signifikan 
mempengaruhi jalur perkembangan manusia dari konsepsi hingga 
pertumbuhan janin. Memahami pengaruh ini sangat penting untuk 
mengoptimalkan hasil kesehatan maternal dan janin. 
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5.2.2 Fase Bayi (0-1 Tahun) 
Tahun pertama kehidupan adalah periode kritis untuk 

perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional, serta untuk 
memenuhi kebutuhan dasar. Setiap domain ini saling terkait dan 
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, interaksi pengasuh, dan 
proses biologis. 
1. Perkembangan Fisik: Selama tahun pertama, bayi mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan fisik yang cepat, termasuk 
keterampilan motorik seperti merangkak, berdiri, dan berjalan. 
Perkembangan fisik ini sangat penting karena menjadi dasar 
untuk mobilitas dan eksplorasi lingkungan di kemudian hari. 
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan, termasuk 
jumlah interaksi fisik dan stimulasi yang diberikan oleh 
pengasuh, dapat berdampak signifikan pada perkembangan 
fisik bayi(Metwally et al., 2016). Misalnya, bayi yang mengalami 
pengasuhan responsif lebih mungkin mencapai tonggak 
perkembangan tepat waktu, karena interaksi ini mendorong 
pertumbuhan fisik dan kognitif (Lozoff et al., 2010).  

2. Perkembangan Kognitif: Perkembangan kognitif pada bayi 
ditandai dengan kemajuan signifikan dalam persepsi, memori, 
dan kemampuan pemecahan masalah. Fungsi kognitif awal 
merupakan prediktor keberhasilan akademis di kemudian hari 
(Atli & Baran, 2022). Peran pengasuh sangat penting; mereka 
memberikan stimulasi kognitif melalui aktivitas seperti 
membaca, bermain, dan terlibat dalam percakapan, yang 
meningkatkan keterampilan kognitif bayi (Stuart et al., 2022). 
Selain itu, menyusui telah dikaitkan dengan hasil kognitif yang 
lebih baik, karena tidak hanya memberikan nutrisi penting 
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan kognitif (Metwally et al., 2016). Interaksi 
emosional dan kognitif selama interaksi dengan pengasuh 
membantu bayi mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan belajar (Bornstein et al., 2013). 

3. Perkembangan Sosial dan Emosional: Perkembangan sosial dan 
emosional sangat dipengaruhi oleh kualitas keterikatan yang 
terbentuk dengan pengasuh. Bayi belajar mengenali dan 
merespons isyarat emosional dari pengasuh mereka, yang 
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sangat penting untuk kompetensi sosial mereka (Salvadori et 
al., 2021). Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa bayi yang 
terlibat dalam tatap muka dan tiruan emosional dengan orang 
tua mereka mengembangkan regulasi emosional dan 
keterampilan sosial yang lebih baik (Salvadori et al., 2021). 
Selain itu, adanya depresi maternal dapat berdampak buruk 
pada perilaku sosial dan respons emosional bayi, yang 
menyoroti pentingnya lingkungan emosional yang mendukung 
(Stuart et al., 2022). Pengalaman awal dari penarikan sosial 
atau pengabaian emosional dapat menyebabkan kesulitan 
sosial-emosional jangka panjang (Moe et al., 2016).  

4. Kebutuhan Dasar Bayi: Memenuhi kebutuhan dasar bayi—
seperti nutrisi, keselamatan, dan keamanan emosional—
merupakan hal yang fundamental untuk perkembangan 
mereka secara keseluruhan. Menyusui sangat penting, karena 
tidak hanya memberikan nutrisi tetapi juga mempromosikan 
ikatan dan keamanan emosional antara ibu dan bayi (Metwally 
et al., 2016). Selain itu, lingkungan yang penuh kasih sayang 
yang mencakup pengasuhan responsif dan rutinitas yang 
konsisten membantu bayi merasa aman, yang sangat penting 
untuk eksplorasi dan pembelajaran mereka (Zebedayo et al., 
2018). Interaksi antara memenuhi kebutuhan fisik dan 
memberikan dukungan emosional menciptakan fondasi yang 
stabil untuk perkembangan sehat di semua domain (Lozoff et 
al., 2010).  

 
Sebagai kesimpulan, tahun pertama kehidupan adalah periode 

multifaset di mana perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-
emosional saling terkait secara rumit. Interaksi pengasuh 
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang 
memenuhi kebutuhan dasar bayi dan mendukung pertumbuhan 
serta perkembangan mereka secara keseluruhan. 

 

5.2.3 Fase Balita (1-3 tahun) 
Fase balita, yang berlangsung dari usia 1 hingga 3 tahun, 

merupakan periode kritis yang ditandai dengan kemajuan signifikan 
dalam perkembangan motorik, bahasa, sosial, dan pembentukan 
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identitas awal. Masing-masing domain ini saling terkait dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kesehatan mental ibu, 
nutrisi, dan interaksi lingkungan. 
1. Perkembangan Motorik: Perkembangan motorik selama masa 

balita ditandai dengan penyempurnaan keterampilan motorik 
kasar dan halus. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik 
memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan 
motorik pada balita. Misalnya, kelas aktivitas fisik terstruktur 
terbukti meningkatkan keterampilan motorik pada anak-anak 
berusia 12 hingga 24 bulan, yang menunjukkan bahwa 
intervensi yang ditargetkan dapat menghasilkan manfaat 
perkembangan yang signifikan (Ali et al., 2019). Selain itu, 
terhambatnya pertumbuhan akibat kekurangan gizi telah 
dikaitkan dengan efek buruk pada perkembangan kognitif dan 
motorik, yang menekankan pentingnya nutrisi yang cukup 
selama tahap formatif ini (Supriatin et al., 2020) . Lebih jauh 
lagi, gizi ibu selama kehamilan dan anak usia dini berhubungan 
dengan hasil perkembangan motorik, yang menyoroti peran 
penting kesehatan ibu dalam membentuk kemampuan fisik 
anak (French et al., 2020).  

2. Perkembangan Bahasa: Perkembangan bahasa pada balita 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk interaksi dengan 
pengasuh dan rangsangan lingkungan. Penelitian menunjukkan 
bahwa perilaku pengasuh yang responsif, seperti terlibat dalam 
perhatian bersama, secara signifikan meningkatkan 
penguasaan bahasa pada balita, terutama bagi mereka yang 
berisiko mengalami keterlambatan perkembangan (Lv et al., 
2022). Selain itu, kualitas interaksi ibu, termasuk kekayaan 
paparan bahasa, sangat penting untuk menumbuhkan 
keterampilan bahasa. Misalnya, balita yang mengalami interaksi 
yang sering dan bermakna dengan pengasuh menunjukkan 
hasil bahasa yang lebih baik (Fletcher et al., 2020). Selain itu, 
status gizi balita, terutama melalui pemberian ASI, telah 
dikaitkan dengan perkembangan kognitif dan bahasa, yang 
menunjukkan bahwa praktik diet awal dapat memiliki efek 
jangka panjang (Guo et al., 2023). 
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3. Perkembangan dan Interaksi Sosial: Perkembangan sosial 
selama fase balita ditandai dengan munculnya perilaku 
prososial, yang merupakan dasar bagi interaksi sosial di 
kemudian hari. Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
perhatian bersama pada masa bayi dapat memprediksi perilaku 
prososial pada balita, seperti berbagi dan bekerja sama (Stout et 
al., 2020). Lebih jauh lagi, kualitas kesehatan mental ibu 
memiliki implikasi yang mendalam bagi perkembangan sosial; 
gejala depresi ibu yang terus-menerus dapat menyebabkan 
berkurangnya perkembangan sosial-emosional pada anak-
anak, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk terlibat 
secara sosial (Oliveira et al., 2019). Interaksi antara kesehatan 
mental ibu dan perkembangan anak menggarisbawahi perlunya 
intervensi suportif yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan ibu dan hasil perkembangan anak. 

4. Pembentukan Identitas Dini: Pembentukan identitas dini adalah 
proses kompleks yang dipengaruhi oleh interaksi sosial dan 
konteks lingkungan. Selama masa balita, anak-anak mulai 
mengembangkan rasa diri, yang dibentuk oleh interaksi mereka 
dengan pengasuh dan teman sebaya. Bermain merupakan cara 
penting bagi balita untuk mengeksplorasi identitas dan peran 
sosial mereka. Bermain tidak hanya menumbuhkan 
keterampilan kognitif dan motorik, tetapi juga meningkatkan 
kompetensi emosional dan sosial, yang memungkinkan balita 
untuk bereksperimen dengan berbagai aspek identitas mereka 
(Daniel & Khan, 2018). Selain itu, responsivitas pengasuh 
selama bermain dapat memengaruhi konsep diri dan 
pemahaman sosial balita secara signifikan, karena anak-anak 
belajar memahami isyarat dan hubungan sosial melalui 
interaksi ini (Kellerman et al., 2020).  

 
Simpulannya, fase balita merupakan periode perkembangan 

yang dinamis, di mana keterampilan motorik, bahasa, sosial, dan 
pembentukan identitas awal saling terkait erat. Pengaruh kesehatan 
ibu, nutrisi, dan interaksi pengasuh sangat penting dalam 
membentuk lintasan perkembangan ini, yang menggarisbawahi 
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pentingnya lingkungan yang mendukung untuk perkembangan 
anak yang optimal. 

 
5.2.4 Fase masa kanak-kanak 

Fase masa kanak-kanak, yang mencakup usia 3 hingga 6 
tahun, merupakan periode penting bagi perkembangan kognitif, 
interaksi sosial, pembelajaran dini, dan pengaruh faktor lingkungan 
terhadap perkembangan. Masing-masing domain ini memainkan 
peran penting dalam membentuk pertumbuhan anak secara 
keseluruhan dan kemampuan belajar di masa mendatang. 
1. Perkembangan Kognitif dan Kreativitas: Perkembangan kognitif 

selama masa kanak-kanak ditandai dengan kemajuan signifikan 
dalam berpikir, memecahkan masalah, dan kreativitas. 
Penelitian menunjukkan bahwa melibatkan anak-anak dalam 
kegiatan kreatif, seperti yang dipromosikan melalui metode 
STEAM (Sains, Teknologi, Teknik, Seni, dan Matematika), 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah dan 
menumbuhkan kreativitas Habibi (2023). Selain itu, penelitian 
telah menunjukkan bahwa anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun 
menunjukkan kreativitas puncak, khususnya dalam 
menggambar dan bermain imajinatif, yang penting untuk 
pertumbuhan kognitif (Dzeng, 2013). Penggunaan alat-alat 
kreatif, seperti buku coretan, telah ditemukan dapat 
meningkatkan kreativitas figuratif dan pemikiran imajinatif 
pada kelompok usia ini (Gençer, 2021).  Lebih jauh lagi, 
keterlibatan aktif orang tua, khususnya ayah, dalam permainan 
kreatif dikaitkan dengan peningkatan perkembangan kognitif 
dan sosial-emosional pada anak-anak (Şakrucu et al., 2023). 

2. Perkembangan Sosial dan Permainan: Perkembangan sosial 
pada anak usia dini terkait erat dengan permainan, yang 
berfungsi sebagai media utama bagi anak-anak untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya dan mengembangkan 
keterampilan sosial. Permainan tidak hanya memfasilitasi 
pertumbuhan kognitif tetapi juga meningkatkan kompetensi 
emosional dan sosial. Bukti menunjukkan bahwa program 
permainan terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan 
keterampilan sosial-emosional anak-anak, menumbuhkan kerja 
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sama dan empati (Garaigordobil et al., 2022). Lebih dari itu, 
preferensi anak-anak dalam bermain berkembang seiring 
bertambahnya usia; Anak-anak yang lebih muda (usia 3-4) 
cenderung menikmati tema permainan yang lebih menghibur 
dan posesif, sementara anak-anak yang lebih besar (usia 5-6) 
tertarik pada permainan yang kreatif dan kolaboratif (Kilicgun, 
2016). Pergeseran ini mencerminkan kemampuan kognitif dan 
pemahaman mereka yang berkembang tentang dinamika sosial. 

3. Pembelajaran dan Pendidikan Anak Usia Dini: Lingkungan 
belajar anak usia dini sangat penting untuk perkembangan 
kognitif dan sosial. Penelitian menekankan pentingnya 
mengintegrasikan kegiatan kreatif ke dalam pendidikan anak 
usia dini untuk merangsang pertumbuhan kognitif dan 
meningkatkan hasil belajar(Agustina & B, 2023). Misalnya, 
penggunaan bahan-bahan alami dalam permainan telah 
terbukti menumbuhkan kreativitas dan keterampilan 
memecahkan masalah di antara anak-anak usia taman kanak-
kanak (Agustina & B, 2023). Selain itu, penerapan metode 
pengajaran yang inovatif, seperti permainan balok, dapat secara 
efektif meningkatkan keterampilan kognitif dan pemikiran 
simbolik pada pelajar muda (Wedani & Suyanta, 2023). "Masa 
keemasan" masa kanak-kanak, sebagaimana dijelaskan dalam 
literatur, menyoroti keinginan anak untuk belajar dan 
menjelajahi lingkungan sekitar, sehingga periode ini penting 
untuk intervensi pendidikan (Untung et al., 2023). 

4. Pengaruh Lingkungan terhadap Perkembangan: Faktor 
lingkungan berdampak signifikan terhadap perkembangan 
anak selama tahun-tahun awal. Lingkungan rumah, termasuk 
keterlibatan orang tua dan ketersediaan materi yang 
merangsang, memainkan peran penting dalam membentuk 
kemampuan kognitif dan kreatif (Lebuda et al., 2020). 
Penelitian telah menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar 
lingkungan yang kaya dan interaktif lebih mungkin 
mengembangkan ketahanan dan kreativitas (Alzahrani, 2023). 
Lebih jauh, pengaruh budaya, seperti bilingualisme, telah 
dikaitkan dengan peningkatan keterampilan pemecahan 
masalah kreatif, yang menunjukkan bahwa berbagai 



 

      67 

pengalaman berkontribusi positif terhadap perkembangan 
kognitif (Leikin et al., 2014). Integrasi budaya dan sumber daya 
lokal ke dalam kegiatan pembelajaran juga dapat meningkatkan 
keterlibatan dan hasil pembelajaran anak-anak (Mukhyar et al., 
2023). 

 
Kesimpulannya, fase masa kanak-kanak dari usia 3 hingga 6 

tahun ditandai oleh perkembangan kognitif dan sosial yang pesat, 
yang sangat dipengaruhi oleh permainan kreatif dan faktor 
lingkungan. Memahami dinamika ini sangat penting untuk 
mendorong perkembangan optimal selama tahun-tahun formatif ini. 

 
5.2.5 Fase Usia Sekolah (6-12 tahun) 

Fase usia sekolah, yang mencakup anak-anak berusia 6 hingga 
12 tahun, merupakan periode krusial untuk perkembangan 
akademik, hubungan sosial, pembentukan nilai dan norma, serta 
peran pendidikan formal. Masing-masing area ini saling terkait dan 
secara signifikan memengaruhi perkembangan keseluruhan anak 
serta kesuksesan di masa depan. 

Perkembangan Akademik: Perkembangan akademik selama 
tahun-tahun usia sekolah ditandai dengan perolehan keterampilan 
dasar dalam literasi, numerasi, dan berpikir kritis. Penelitian 
menunjukkan bahwa program literasi awal, seperti gerakan literasi 
sekolah, memiliki dampak positif yang signifikan terhadap minat 
dan kemampuan membaca anak-anak (Lolotandung & Trivena, 
2022). Selain itu, kualitas lingkungan sekolah, termasuk hubungan 
yang mendukung antara guru dan siswa, memainkan peran penting 
dalam mendorong pencapaian akademik (Lester & Cross, 2015). 
Studi menunjukkan bahwa anak-anak yang merasa aman dan 
terhubung dalam lingkungan sekolah mereka lebih mungkin untuk 
berprestasi secara akademis, karena faktor-faktor ini berkontribusi 
pada kesejahteraan mental dan emosional mereka secara 
keseluruhan (Lester & Cross, 2015). Selain itu, penerapan program 
pembelajaran sosial-emosional telah dikaitkan dengan peningkatan 
kinerja akademik, karena program ini membantu anak-anak 
mengembangkan keterampilan penting untuk mengelola emosi dan 
membangun hubungan yang positif (Demirci et al., 2022). 
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1. Perkembangan Sosial dan Hubungan Teman Sebaya: 
Perkembangan sosial selama fase ini sangat dipengaruhi oleh 
hubungan teman sebaya, yang menjadi semakin penting saat 
anak-anak menavigasi dunia sosial mereka. Penelitian 
menunjukkan bahwa status sosial anak-anak dalam kelompok 
teman sebaya secara signifikan memengaruhi penyesuaian 
mereka di sekolah dan kesejahteraan secara keseluruhan (Betts 
et al., 2012). Hubungan teman sebaya yang positif terkait 
dengan peningkatan keterampilan sosial, regulasi emosional, 
dan kesuksesan akademik (Roh et al., 2018). Sebaliknya, anak-
anak yang kesulitan membangun koneksi dengan teman sebaya 
mungkin mengalami peningkatan perasaan kesepian dan 
kecemasan sosial, yang dapat menghambat perkembangan 
akademik dan sosial mereka (Olino & Klein, 2013). Intervensi 
seperti program pelatihan keterampilan sosial terbukti efektif 
dalam meningkatkan hubungan teman sebaya di antara anak-
anak usia sekolah, yang mengarah pada hasil emosional dan 
perilaku yang lebih baik (Roh et al., 2018).  

2. Pembentukan Nilai dan Norma: Pembentukan nilai dan norma 
merupakan aspek penting dari perkembangan selama tahun-
tahun usia sekolah. Anak-anak mulai menginternalisasi nilai-
nilai sosial dan memahami harapan dari lingkungan sosial 
mereka. Proses ini dipengaruhi oleh interaksi mereka dengan 
teman sebaya, keluarga, dan pendidik. Penelitian menunjukkan 
bahwa hubungan teman sebaya memainkan peran penting 
dalam membentuk nilai-nilai anak-anak, karena mereka sering 
mencontoh perilaku dan sikap yang diamati dalam lingkaran 
sosial mereka (Liu et al., 2020). Selain itu, lingkungan sekolah 
berfungsi sebagai mikrokosmos norma sosial, di mana anak-
anak belajar tentang kerjasama, keadilan, dan rasa hormat 
melalui aktivitas terstruktur dan interaksi dengan teman 
sebaya (Maurizi et al., 2013)  Penguatan nilai-nilai positif 
melalui program berbasis sekolah dapat berkontribusi pada 
perkembangan perilaku prososial dan rasa komunitas di antara 
siswa (Nova et al., 2021). 

3. Peran Pendidikan Formal: Pendidikan formal sangat penting 
dalam memfasilitasi perkembangan akademik dan sosial 
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selama fase usia sekolah. Sekolah menyediakan lingkungan 
terstruktur di mana anak-anak dapat terlibat dalam 
pengalaman belajar yang mendorong keterampilan kognitif dan 
sosial. Kurikulum sering kali mencakup tidak hanya mata 
pelajaran akademik tetapi juga komponen pembelajaran sosial-
emosional yang penting untuk perkembangan holistik (Sartika 
et al., 2023). Selain itu, peran guru sebagai fasilitator 
pembelajaran dan dukungan emosional sangat krusial; 
hubungan yang mendukung antara guru dan siswa telah 
dikaitkan dengan peningkatan hasil akademik dan 
keterampilan sosial yang lebih baik (Lester & Cross, 2015). 
Selain itu, program berbasis sekolah yang fokus pada 
pembimbingan teman sebaya dan pembelajaran kolaboratif 
dapat mendorong rasa memiliki dan komunitas, yang lebih 
lanjut meningkatkan pengalaman pendidikan anak-anak (Willis 
et al., 2012).  

 
Kesimpulannya, fase usia sekolah, yang mencakup anak-anak 

berusia 6 hingga 12 tahun, merupakan periode yang sangat penting 
untuk perkembangan akademik, sosial, dan pembentukan nilai. 
Perkembangan akademik selama fase ini ditentukan oleh 
keterampilan dasar dalam literasi, numerasi, dan berpikir kritis, 
yang dipengaruhi oleh kualitas lingkungan sekolah dan hubungan 
yang positif antara guru dan siswa. Selain itu, hubungan teman 
sebaya berperan krusial dalam perkembangan sosial anak, di mana 
interaksi yang positif dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 
kesejahteraan emosional. Pembentukan nilai dan norma juga terjadi 
melalui interaksi sosial, dengan teman sebaya dan lingkungan 
sekolah sebagai pengaruh utama. Pendidikan formal berfungsi 
sebagai fondasi yang mendukung perkembangan holistik anak, 
dengan kurikulum yang mencakup pembelajaran sosial-emosional 
dan peran guru sebagai fasilitator yang mendukung. Secara 
keseluruhan, semua aspek ini saling terkait dan berkontribusi pada 
kesuksesan anak-anak di masa depan, menekankan pentingnya 
lingkungan yang mendukung dan program intervensi yang tepat 
dalam fase usia sekolah. 
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5.2.6 Fase Remaja (12-18 tahun) 
Fase remaja, yang mencakup usia 12 hingga 18 tahun, ditandai 

oleh perubahan fisik, emosional, dan sosial yang mendalam. Periode 
ini ditandai dengan perubahan fisik dan hormonal yang signifikan, 
pencarian identitas dan otonomi, hubungan sosial yang 
berkembang, serta berbagai tantangan psikologis dan emosional. 
Masing-masing aspek ini memainkan peran penting dalam 
membentuk perkembangan dan kesejahteraan remaja secara 
keseluruhan. 
1. Perubahan Fisik dan Hormonal: Remaja terutama didefinisikan 

oleh pertumbuhan fisik yang cepat dan perubahan hormonal 
yang berdampak signifikan pada keadaan emosional dan 
psikologis. Munculnya pubertas memicu serangkaian fluktuasi 
hormonal yang dapat menyebabkan peningkatan sensitivitas 
emosional dan perubahan suasana hati (Bailen et al., 2018). 
Penelitian menunjukkan bahwa perubahan hormonal ini terkait 
dengan ketidakstabilan emosional yang meningkat, terutama 
pada remaja perempuan, yang mungkin mengalami fluktuasi 
emosional yang lebih intens dibandingkan dengan laki-laki 
(Bailen et al., 2018). Selain itu, perubahan fisik yang terkait 
dengan pubertas dapat memengaruhi harga diri dan citra 
tubuh, yang merupakan faktor kritis dalam interaksi sosial dan 
persepsi diri remaja (Miller-Slough & Dunsmore, 2016). 

2. Pencarian Identitas dan Otonomi: Pencarian identitas dan 
otonomi adalah tema sentral selama masa remaja. Tahap 
perkembangan ini ditandai oleh keinginan untuk mandiri dan 
menemukan diri sendiri, yang sering kali mengarah pada 
eksplorasi berbagai peran dan identitas (Petegem et al., 2015). 
Remaja mulai menantang otoritas orang tua dan norma sosial, 
berusaha untuk menetapkan keyakinan dan nilai-nilai mereka 
sendiri (Noordin et al., 2020). Proses ini dapat diperumit oleh 
kontrol psikologis orang tua, yang dapat menghambat 
kemampuan remaja untuk mengembangkan rasa diri dan 
otonomi yang kuat (Cui et al., 2014). Studi menunjukkan bahwa 
remaja yang mengalami tingkat kontrol orang tua yang tinggi 
mungkin kesulitan dalam regulasi emosional dan identitas diri, 
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yang mengarah pada peningkatan tekanan psikologis (Noordin 
et al., 2020).  

3. Hubungan Sosial dan Dinamika Kelompok: Hubungan sosial 
menjadi semakin penting selama masa remaja, karena 
pengaruh teman sebaya sering kali lebih besar daripada 
bimbingan orang tua. Remaja biasanya mencari penerimaan 
dan rasa memiliki dalam kelompok teman sebaya, yang dapat 
secara signifikan memengaruhi perilaku dan harga diri mereka 
(Costa et al., 2019). Hubungan teman sebaya yang positif terkait 
dengan penyesuaian psikososial yang lebih baik, sementara 
penolakan atau interaksi negatif dapat menyebabkan masalah 
emosional dan perilaku (Costa et al., 2019). Dinamika dalam 
kelompok teman sebaya sering melibatkan interaksi kompleks, 
termasuk konformitas dan kompetisi, yang dapat lebih lanjut 
memengaruhi konsep diri dan keterampilan sosial remaja 
(Miller-Slough & Dunsmore, 2016). Selain itu, peran 
persahabatan sangat penting; persahabatan yang mendukung 
dapat mengurangi efek negatif dari stres dan mendorong 
ketahanan (Wiens et al., 2014).  

4. Tantangan Psikologis dan Emosional: Remaja menghadapi 
berbagai tantangan psikologis dan emosional, termasuk 
kecemasan, depresi, dan disregulasi emosional. Transisi menuju 
masa remaja sering disertai dengan peningkatan kerentanan 
terhadap masalah kesehatan mental, sebagian disebabkan oleh 
efek gabungan dari perubahan hormonal dan tekanan sosial 
(Smirni et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam 
bagaimana remaja menghadapi tantangan ini; mereka yang 
memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung 
menunjukkan penyesuaian psikologis dan ketahanan yang lebih 
baik (Oparaugo & Ebenebe, 2021). Selain itu, dukungan orang 
tua dan iklim emosional di rumah sangat penting dalam 
membentuk kesejahteraan emosional remaja. Perilaku negatif 
orang tua, seperti kritik dan invalidasi emosional, dapat 
memperburuk perasaan kecemasan dan depresi pada remaja 
(Akhtar & Bano, 2023). 
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Sebagai kesimpulan, fase remaja adalah interaksi kompleks 
antara perubahan fisik, eksplorasi identitas, dinamika sosial, dan 
tantangan emosional. Memahami aspek-aspek yang saling terkait ini 
sangat penting untuk mendukung remaja dalam menjalani tahap 
perkembangan yang 

 
5.2.7 Fase Dewasa 

Pada fase kehidupan dewasa, individu mengalami transisi dan 
perkembangan yang signifikan di berbagai bidang, termasuk 
pendidikan, karier, hubungan, dan kesehatan. Sintesis ini akan 
mengeksplorasi transisi ini di masa dewasa muda (18-30 tahun), 
dewasa pertengahan (30-60 tahun), dan dewasa tua (60 tahun ke 
atas), dengan memanfaatkan literatur yang relevan untuk 
menggambarkan kompleksitas dan implikasi dari tahap-tahap ini. 
1. Dewasa Muda (18-30 tahun) 

Dewasa muda ditandai oleh perkembangan penting dalam 
pendidikan tinggi dan pilihan karier, bersamaan dengan 
pembentukan hubungan romantis. Pendidikan tinggi 
memainkan peran penting dalam membentuk jalur karier, di 
mana banyak dewasa muda memprioritaskan pencapaian 
pendidikan sebagai cara untuk mendapatkan prospek kerja 
yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman 
pendidikan secara signifikan memengaruhi pola hubungan 
dewasa muda, karena mereka yang terlibat dalam pendidikan 
tinggi seringkali menunda komitmen serius untuk fokus pada 
tujuan pribadi dan profesional (Rauer et al., 2013). Penundaan 
ini dapat menyebabkan berbagai pengalaman romantis, di 
mana dewasa muda mengeksplorasi berbagai dinamika 
hubungan sebelum menetap dalam komitmen jangka panjang 
(Norona et al., 2016). 

Hubungan romantis selama fase ini sangat penting untuk 
kesehatan emosional dan fisik. Studi menunjukkan bahwa 
dewasa muda dalam hubungan yang serius cenderung 
melaporkan hasil kesehatan mental yang lebih baik 
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang lajang (Barr et 
al., 2013). Namun, sifat hubungan ini dapat bervariasi secara 
luas, dengan beberapa ditandai oleh ketidakstabilan dan 
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transisi yang sering, yang dapat memengaruhi kesejahteraan 
secara keseluruhan (Barr et al., 2016). Interaksi antara 
keterlibatan romantis dan aspirasi individu menyoroti 
kompleksitas dinamika hubungan selama dewasa muda, di 
mana identitas pribadi dan kebutuhan intimasi sering kali 
bertentangan (Norona et al., 2016). 

2. Dewasa Tengah (30-60 tahun) 
Saat individu bertransisi ke dewasa tengah, tanggung jawab 

keluarga dan pencapaian karier menjadi tema sentral. Periode 
ini sering melibatkan keseimbangan antara komitmen kerja 
dengan kehidupan keluarga, karena banyak individu 
mengambil peran sebagai orang tua atau pengasuh 
(Niedzwiedz et al., 2012). Tanggung jawab yang terkait dengan 
keluarga dapat secara signifikan memengaruhi pilihan karier, 
sering kali mengarah pada penyesuaian aspirasi profesional 
untuk mengakomodasi kewajiban keluarga (Kefalas et al., 
2011).  

Lebih jauh lagi, kualitas hubungan romantis selama dewasa 
tengah dapat memiliki dampak mendalam terhadap kepuasan 
pribadi dan kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa 
kemitraan yang stabil dan mendukung berkontribusi positif 
terhadap kepuasan hidup dan hasil kesehatan, sementara 
hubungan yang penuh konflik dapat menyebabkan stres dan 
penurunan kesehatan (Rauer et al., 2013). Kemampuan untuk 
menavigasi hubungan ini secara efektif sering kali terkait 
dengan pengalaman sebelumnya di dewasa muda, yang 
menunjukkan bahwa fondasi yang dibangun selama periode 
pembentukan ini memiliki efek jangka panjang (Barr et al., 
2016). 

3. Dewasa Tua (60 tahun ke atas) 
Dalam dewasa tua, individu menghadapi tantangan unik 

terkait pensiun, perubahan peran, dan kesehatan. Transisi 
menuju pensiun sering memerlukan evaluasi ulang identitas 
dan tujuan, karena banyak individu berjuang dengan 
kehilangan peran profesional yang sebelumnya mendefinisikan 
mereka (Pendergrast et al., 2023). Periode ini juga dapat 
membawa perubahan signifikan dalam jaringan sosial dan 
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hubungan, karena orang dewasa yang lebih tua mungkin 
mengalami kehilangan teman sebaya dan pasangan, yang 
berdampak pada kesejahteraan emosional mereka (Cherry et 
al., 2016). 

Kesehatan menjadi fokus kritis dalam dewasa tua, dengan 
studi menyoroti pentingnya menjaga kesehatan fisik dan 
mental untuk meningkatkan kualitas hidup (Pendergrast et al., 
2023). Interaksi antara hubungan sosial dan kesehatan sangat 
mencolok, karena ikatan sosial yang kuat terkait dengan hasil 
kesehatan yang lebih baik dan umur panjang (Cherry et al., 
2016). Selain itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan 
perubahan peran dan mempertahankan koneksi sosial sangat 
penting untuk memupuk rasa memiliki dan tujuan di masa tua 
(Pendergrast et al., 2023).  

Kesimpulan, fase dewasa mencakup interaksi kompleks 
dari transisi pendidikan, hubungan, dan kesehatan. Setiap 
tahap—dewasa muda, dewasa tengah, dan dewasa tua—
menyajikan tantangan dan peluang unik yang membentuk 
pengalaman dan hasil individu. Memahami dinamika ini sangat 
penting untuk mengembangkan intervensi dan kebijakan yang 
mendukung yang mempromosikan penuaan yang sehat dan 
kesejahteraan sepanjang rentang hidup. 

 

5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Perkembangan 

Pengembangan adalah proses yang multifaset dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat dikategorikan secara 
luas ke dalam genetika dan lingkungan, budaya dan masyarakat, 
pendidikan dan pengalaman, serta kesehatan fisik dan mental. 
Makalah ini bertujuan untuk menjelajahi kategori-kategori ini 
secara rinci, menjelaskan interaksi rumit antara faktor-faktor ini dan 
dampak kumulatifnya pada perkembangan individu sepanjang 
rentang hidup. Dengan mensintesis literatur yang ada dan bukti 
empiris, analisis ini berusaha memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang bagaimana elemen-elemen ini membentuk 
pertumbuhan dan perkembangan manusia. 
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Studi tentang perkembangan manusia mencakup berbagai disiplin 
ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, biologi, dan pendidikan. Masing-
masing bidang ini berkontribusi pada pemahaman holistik tentang 
bagaimana individu tumbuh dan berubah seiring waktu. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan dapat diklasifikasikan ke 
dalam empat kategori utama: genetika dan lingkungan, budaya dan 
masyarakat, pendidikan dan pengalaman, serta kesehatan fisik dan 
mental. Makalah ini akan menggali masing-masing kategori ini, 
meneliti dampak individu dan kolektifnya terhadap perkembangan. 
1. Genetika dan Lingkungan 

Genetika memainkan peran penting dalam menentukan 
potensi pertumbuhan dan perkembangan individu. Bidang 
genetika perilaku telah menunjukkan bahwa faktor keturunan 
secara signifikan mempengaruhi berbagai sifat, termasuk 
kecerdasan, kepribadian, dan kerentanan terhadap gangguan 
kesehatan mental. Studi kembar, misalnya, menunjukkan 
bahwa kembar identik yang dibesarkan terpisah sering kali 
menunjukkan kesamaan yang mencolok dalam sifat-sifat ini, 
menekankan pentingnya predisposisi genetik (Plomin et al., 
2016). 

Namun, genetika tidak beroperasi secara terpisah; faktor 
lingkungan berinteraksi dengan predisposisi genetik untuk 
membentuk perkembangan. Konsep interaksi gen-lingkungan 
berpendapat bahwa kondisi lingkungan tertentu dapat 
meningkatkan atau menghambat ekspresi sifat genetik. 
Misalnya, seorang anak dengan predisposisi genetik untuk 
kecerdasan tinggi mungkin tidak mencapai potensi penuhnya 
jika dibesarkan dalam lingkungan miskin yang kurang sumber 
daya pendidikan (Noble et al., 2015). 

Lebih jauh lagi, waktu pengaruh lingkungan sangat penting. 
Periode sensitif perkembangan, terutama selama masa kanak-
kanak awal, menyoroti pentingnya lingkungan yang 
mendukung dalam membentuk hasil kognitif dan emosional. 
Pengalaman buruk selama tahun-tahun formatif ini, seperti 
pengabaian atau trauma, dapat menyebabkan efek negatif yang 
berkepanjangan pada perkembangan dan fungsi otak (Shonkoff 
et al., 2012).  
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2. Budaya dan Masyarakat 
Budaya dan masyarakat merupakan bagian integral dalam 

memahami perkembangan manusia, karena mereka 
menyediakan konteks di mana individu belajar, tumbuh, dan 
berinteraksi. Norma, nilai, dan praktik budaya membentuk jalur 
perkembangan dengan mempengaruhi perilaku, harapan, dan 
kesempatan. Misalnya, budaya kolektivis mungkin 
memprioritaskan keterikatan komunitas dan keluarga, yang 
mengarah pada hasil perkembangan yang berbeda 
dibandingkan dengan budaya individualis yang menekankan 
pencapaian pribadi dan otonomi (Hofstede, 2001). 

Proses sosialisasi, yang terjadi dalam keluarga, kelompok 
teman, dan struktur masyarakat yang lebih luas, memainkan 
peran penting dalam membentuk identitas dan perilaku. Unit 
keluarga sering kali menjadi agen sosialisasi pertama, 
menyampaikan nilai, keyakinan, dan norma yang 
mempengaruhi perkembangan anak. Gaya pengasuhan, seperti 
otoritatif, otoriter, permisif, atau mengabaikan, telah terbukti 
berkorelasi dengan berbagai hasil perkembangan, termasuk 
pencapaian akademik dan regulasi emosional (Baumrind, 
1991). 

Lebih jauh lagi, faktor-faktor sosial, termasuk status sosial 
ekonomi, akses terhadap sumber daya, dan ketidaksetaraan 
sistemik, secara signifikan mempengaruhi perkembangan. 
Anak-anak dari latar belakang sosial ekonomi yang lebih rendah 
mungkin menghadapi hambatan dalam akses pendidikan dan 
kesehatan, yang dapat menghambat kemajuan perkembangan 
mereka. Interseksionalitas ras, kelas, dan gender semakin 
memperumit dinamika ini, karena kelompok-kelompok yang 
terpinggirkan sering mengalami kerugian yang saling 
menguntungkan yang mempengaruhi perkembangan mereka 
(Crenshaw, 1989).  

3. Pendidikan dan Pengalaman 
Pendidikan adalah faktor fundamental yang 

mempengaruhi perkembangan, memberikan individu 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan 
untuk pertumbuhan pribadi dan profesional. Kualitas 
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pendidikan, termasuk akses terhadap sumber daya, efektivitas 
guru, dan relevansi kurikulum, dapat secara signifikan 
mempengaruhi perkembangan kognitif dan pencapaian 
akademik. Penelitian telah menunjukkan bahwa program 
pendidikan anak usia dini yang berkualitas tinggi dapat 
menghasilkan hasil yang lebih baik di kemudian hari, termasuk 
tingkat kelulusan yang lebih tinggi dan prospek pekerjaan yang 
lebih baik (Heckman, 2006). 

Pengalaman, baik formal maupun informal, juga 
memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan. 
Pengalaman hidup, termasuk perjalanan, pekerjaan, dan 
interaksi sosial, berkontribusi pada pengembangan pemikiran 
kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan kecerdasan 
emosional. Konsep pembelajaran pengalaman menekankan 
pentingnya terlibat dengan situasi dunia nyata untuk 
mendorong pemahaman yang lebih dalam dan pertumbuhan 
pribadi (Kolb, 1984). 

Lebih jauh lagi, peran bimbingan dan dukungan sosial tidak 
dapat diabaikan. Hubungan positif dengan mentor, teman 
sebaya, dan anggota keluarga dapat memberikan dorongan, 
panduan, dan sumber daya yang meningkatkan hasil 
perkembangan. Sebaliknya, pengalaman negatif, seperti 
perundungan atau isolasi sosial, dapat memiliki efek merugikan 
pada harga diri dan kesehatan mental, yang pada akhirnya 
mempengaruhi perkembangan secara keseluruhan (Holt et al., 
2015).  

4. Kesehatan Fisik dan Mental 
Kesehatan fisik dan mental adalah komponen dasar dari 

perkembangan, karena mereka mempengaruhi kemampuan 
individu untuk terlibat dengan lingkungan mereka dan 
mengejar kesempatan untuk pertumbuhan. Kondisi kesehatan 
kronis, disabilitas, dan gangguan kesehatan mental dapat 
menghambat perkembangan dengan membatasi partisipasi 
dalam kegiatan pendidikan dan sosial. Misalnya, anak-anak 
dengan gangguan perhatian/hiperaktivitas (ADHD) mungkin 
mengalami kesulitan secara akademis dan sosial, yang 
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mempengaruhi perkembangan mereka secara keseluruhan 
(Barkley, 2006). 

Interplay antara kesehatan fisik dan mental juga signifikan. 
Kesehatan fisik yang buruk dapat menyebabkan masalah 
kesehatan mental, dan sebaliknya. Misalnya, individu dengan 
penyakit kronis mungkin mengalami depresi atau kecemasan 
sebagai akibat dari tantangan kesehatan mereka, yang dapat 
memperburuk kondisi fisik mereka (Gatchel et al., 2010). 
Hubungan bidirectional ini menekankan pentingnya menangani 
kesehatan fisik dan mental dalam intervensi perkembangan. 

Akses terhadap layanan kesehatan adalah faktor kritis 
dalam mempromosikan kesejahteraan fisik dan mental. 
Ketidaksetaraan dalam akses layanan kesehatan, yang sering 
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi dan lokasi geografis, 
dapat menyebabkan perbedaan signifikan dalam hasil 
kesehatan. Misalnya, individu di daerah pedesaan mungkin 
menghadapi hambatan dalam mengakses layanan kesehatan 
mental, yang mengakibatkan kondisi yang tidak diobati yang 
menghambat perkembangan (Gonzalez et al., 2010). 

Sebagai kesimpulan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan adalah kompleks dan saling terkait, mencakup 
genetika, lingkungan, budaya, masyarakat, pendidikan, 
pengalaman, dan kesehatan. Memahami faktor-faktor ini 
memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan 
interaksi dinamis antara pengaruh biologis, psikologis, dan 
sosial. Seiring peneliti dan praktisi terus mengeksplorasi 
dimensi-dimensi ini, penting untuk mengakui pentingnya 
menciptakan lingkungan yang mendukung yang 
mempromosikan hasil perkembangan positif bagi individu 
sepanjang rentang hidup. 
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BAB 6 
MEMAHAMI PERKEMBANGAN ANAK 
 

Oleh Umy Yonaevy 
 

6.1 Pendahuluan 
Pendidik, orangtua, dan peneliti psikologi perkembangan 

terus berfokus pada aspek penting perkembangan anak. Untuk 
mendukung pertumbuhan anak yang optimal, sangat penting 
untuk memahami fase dan komponen yang memengaruhi 
perkembangan mereka (Santrock, 2021). Berbagai aspek 
perkembangan anak akan dibahas dalam bab ini, termasuk 
pertumbuhan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa, serta 
bagaimana hal ini berdampak pada pembelajaran dan 
pengasuhan. 

Interaksi kompleks antara faktor genetik dan lingkungan 
memengaruhi perkembangan anak yang dinamis. Berbagai 
faktor, seperti keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat 
secara keseluruhan, memengaruhi perkembangan setiap anak. 
Profesional pendidikan dan kesehatan mental memerlukan 
pemahaman yang baik tentang perkembangan anak, serta 
orangtua dan pengasuh, karena mereka secara langsung 
membentuk lingkungan di mana anak-anak dibesarkan.  
 

6.2 Aspek-Aspek Perkembangan Anak 
6.2.1 Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik anak termasuk pertumbuhan tubuh, 
perkembangan motorik kasar dan halus, dan perkembangan 
sistem saraf dan hormonal. Perkembangan fisik bayi dan balita 
berkembang dengan cepat. Bayi belajar mengontrol gerakan 
kepala, duduk, merangkak, dan akhirnya berjalan. Anak-anak 
mengembangkan keterampilan motorik yang lebih kompleks, 
seperti berlari, melompat, dan melempar, seiring bertambahnya 
usia. 
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Perkembangan motorik halus juga penting, seperti 
kemampuan untuk menggenggam, menulis, dan melakukan 
tugas yang membutuhkan koordinasi tangan-mata yang baik. 
Untuk mendukung pertumbuhan fisik yang optimal, nutrisi yang 
sehat, aktivitas fisik yang cukup, dan stimulasi lingkungan yang 
memadai sangat penting (Malina et al., 2019). 

 
6.2.2 Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif merujuk pada perubahan dalam 
kemampuan berpikir, memori, pemecahan masalah, dan 
pemahaman konseptual anak. Teori perkembangan kognitif Jean 
Piaget masih menjadi salah satu kerangka kerja yang paling 
berpengaruh dalam memahami perkembangan kognitif anak 
(Piaget, 1952; Miller, 2016). 
Piaget mengidentifikasi empat tahap utama perkembangan kognitif: 
1. Tahap sensorimotor (0-2 tahun) 
2. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
3. Tahap operasional konkret (7-11 tahun) 
4. Tahap operasional formal (11 tahun ke atas) 

 
Konsep dasar dari teori Piaget masih relevan untuk 

memahami bagaimana anak-anak membangun pengetahuan 
mereka tentang dunia (Lourenço, 2016). 

 Wawasan baru tentang bagaimana otak anak berkembang 
dan bagaimana hubungannya dengan fungsi kognitif diperoleh dari 
penelitian baru dalam bidang neurosains kognitif. Pengalaman awal 
dan stimulasi lingkungan sangat penting untuk membentuk 
arsitektur otak dan kemampuan kognitif seseorang (Center on the 
Developing Child, 2022). 

 
6.2.3 Perkembangan Sosio-Emosinal 
 Perkembangan sosial-emosional melibatkan kemampuan 
anak untuk memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, 
berempati dengan orang lain, dan membangun hubungan positif. 
Teori keterikatan (attachment theory) yang dikembangkan oleh 
John Bowlby dan Mary Ainsworth menekankan pentingnya 
hubungan awal antara anak dan pengasuh utama dalam 
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membentuk pola hubungan di masa depan (Bowlby, 1969; 
Ainsworth et al., 1978). 
Perkembangan sosial-emosional yang sehat mencakup: 
1. Regulasi emosi 
2. Pembentukan identitas diri 
3. Pengembangan empati 
4. Keterampilan sosial dan resolusi konflik 
5. Pembangunan harga diri dan kepercayaan diri 

 
Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sosial-

emosional yang positif pada masa kanak-kanak berhubungan 
dengan kesuksesan akademis, kesehatan mental yang lebih baik, 
dan hubungan interpersonal yang lebih memuaskan di masa 
dewasa (Jones et al., 2015). 

 
6.2.4 Perkembangan Bahasa 
 Perkembangan bahasa adalah aspek penting lainnya dalam 
perkembangan anak. Ini mencakup kemampuan untuk memahami 
dan menggunakan bahasa lisan dan tulisan. Anak-anak biasanya 
mengikuti pola perkembangan bahasa yang dapat diprediksi, mulai 
dari mengeluarkan suara (cooing) dan mengoceh (babbling) pada 
bayi hingga mengucapkan kata-kata pertama dan akhirnya 
membentuk kalimat kompleks (Hoff, 2014). 
Teori perkembangan bahasa meliputi: 
1. Teori nativis (Chomsky, 1965) 
2. Teori behavioris (Skinner, 1957) 
3. Teori interaksionis (Bruner, 1983) 

 
Lingkungan bahasa yang kaya, interaksi verbal yang sering 

dengan pengasuh, dan eksposur terhadap berbagai bentuk 
komunikasi sangat penting untuk perkembangan bahasa yang 
optimal (Hirsh-Pasek et al., 2015). 
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6.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perkembangan Anak 

Perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
saling berinteraksi. Pemahaman tentang faktor-faktor ini penting 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
optimal. 
6.3.1 Faktor Genetik 

Genetik memengaruhi perkembangan anak. Ciri-ciri fisik, 
kecenderungan perilaku, dan potensi kognitif adalah beberapa 
aspek perkembangan yang dipengaruhi oleh gen-gen yang 
diwariskan dari orangtua (Plomin et al., 2016). Namun, perlu 
diingat bahwa pengaruh genetik tidak selalu menentukan hasil 
perkembangan. Interaksi antara gen dan lingkungan, yang 
dikenal sebagai epigenetik, juga memainkan peran penting 
dalam menentukan hasil perkembangan (Meaney, 2018). 

 
6.3.2 Faktor Lingkungan 

Lingkungan anak, baik fisik maupun sosial, memiliki dampak 
signifikan terhadap perkembangan mereka. Ini mencakup: 
1. Lingkungan keluarga: Gaya pengasuhan, struktur keluarga, dan 

dinamika hubungan dalam keluarga memengaruhi 
perkembangan sosial-emosional dan kognitif anak (Baumrind, 
1991; Maccoby, 2000). 

2. Lingkungan sekolah: Kualitas pendidikan, interaksi dengan 
guru dan teman sebaya, serta iklim sekolah berperan penting 
dalam perkembangan akademis dan sosial anak (Hamre & 
Pianta, 2011). 

3. Lingkungan masyarakat: Faktor-faktor seperti status sosial 
ekonomi, akses terhadap sumber daya, dan norma budaya juga 
memengaruhi perkembangan anak (Bradley & Corwyn, 2002). 

4. Media dan teknologi: Dalam era digital, paparan terhadap 
media dan teknologi memiliki dampak yang semakin besar 
pada perkembangan anak, baik positif maupun negatif 
(Livingstone & Franklin, 2018). 
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6.3.3 Nutrisi dan Kesehatan 
Jika Anda ingin anak Anda berkembang dengan baik, 

Anda harus mendapatkan nutrisi yang tepat dan mendapatkan 
kesehatan yang baik. Kekurangan gizi selama masa kanak-kanak 
dapat memiliki efek jangka panjang pada perkembangan fisik 
dan kognitif anak (Black et al., 2017). Akses ke perawatan 
kesehatan yang baik, seperti imunisasi dan pemeriksaan rutin, 
juga penting untuk pertumbuhan yang sehat. 

 
6.3.4 Pengalaman dan Pembelajaran 
 Pengalaman dan kesempatan belajar yang dimiliki anak 
sangat memengaruhi perkembangan mereka. Stimulasi kognitif, 
interaksi sosial yang positif, dan kesempatan untuk eksplorasi dan 
bermain semuanya berkontribusi pada perkembangan otak dan 
kemampuan anak (Shonkoff & Phillips, 2000). 
 

6.4 Tahapan Perkembangan Anak 
 Memahami tahapan perkembangan anak membantu 
orangtua, pendidik, dan profesional lainnya untuk memberikan 
dukungan yang sesuai dengan kebutuhan anak pada setiap fase 
pertumbuhan mereka. 
 
6.4.1 Masa Bayi (0-1 tahun) 
 Pada tahun pertama kehidupan, bayi mengalami 
perkembangan pesat dalam semua aspek: 
1. Perkembangan fisik: Pertumbuhan cepat, perkembangan 

kontrol kepala dan leher, duduk tanpa bantuan, merangkak, dan 
mungkin mulai berjalan. 

2. Perkembangan kognitif: Eksplorasi sensorik, perkembangan 
persepsi objek, dan awal pemahaman sebab-akibat. 

3. Perkembangan sosial-emosional: Pembentukan keterikatan 
dengan pengasuh utama, perkembangan kepercayaan dasar. 

4. Perkembangan bahasa: Mengeluarkan suara (cooing), 
mengoceh (babbling), dan mungkin mengucapkan kata-kata 
pertama. 
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6.4.2 Masa Balita (1-3 tahun) 
Masa balita ditandai dengan peningkatan kemandirian dan 

eksplorasi: 
1. Perkembangan fisik: Peningkatan keterampilan motorik 

kasar dan halus, belajar berlari, melompat, dan 
menggunakan alat sederhana. 

2. Perkembangan kognitif: Perkembangan pemikiran simbolik, 
permainan pura-pura, dan awal pemecahan masalah 
sederhana. 

3. Perkembangan sosial-emosional: Perkembangan kesadaran 
diri, mulai menunjukkan emosi yang lebih kompleks, dan 
awal interaksi dengan teman sebaya. 

4. Perkembangan bahasa: Peningkatan pesat dalam kosakata 
dan kemampuan membentuk kalimat sederhana. 
 

6.4.3 Masa Prasekolah (3-5 tahun) 
Pada masa ini, anak-anak mengembangkan keterampilan 

yang lebih kompleks: 
1. Perkembangan fisik: Peningkatan koordinasi dan 

keseimbangan, kemampuan melakukan tugas-tugas yang 
lebih rumit seperti menggunakan gunting atau mengikat tali 
sepatu. 

2. Perkembangan kognitif: Perkembangan pemikiran intuitif, 
peningkatan memori dan perhatian, awal pemahaman 
konsep-konsep abstrak sederhana. 

3. Perkembangan sosial-emosional: Peningkatan kemampuan 
regulasi emosi, perkembangan empati, dan keterampilan 
bermain kooperatif dengan teman sebaya. 

4. Perkembangan bahasa: Penggunaan tata bahasa yang lebih 
kompleks, kemampuan bercerita, dan awal kesadaran 
fonologis. 
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6.4.4 Masa Sekolah dasar (6-12 tahun) 
Masa ini ditandai dengan perkembangan yang signifikan 

dalam kemampuan akademis dan sosial: 
Perkembangan fisik: Pertumbuhan yang stabil, peningkatan 

kekuatan dan koordinasi, perkembangan keterampilan motorik 
yang lebih kompleks. 
1. Perkembangan kognitif: Peningkatan kemampuan berpikir 

logis, pemahaman konservasi dan klasifikasi, perkembangan 
strategi memori. 

2. Perkembangan sosial-emosional: Pembentukan konsep diri 
yang lebih kompleks, perkembangan persahabatan yang 
lebih dalam, pemahaman norma sosial. 

3. Perkembangan bahasa: Peningkatan kemampuan membaca 
dan menulis, pemahaman struktur bahasa yang lebih 
kompleks, perkembangan kemampuan metalinguistik. 
 

6.5 Peran Orang Tua dan Pendidik dalam Mendukung 
Perkembangan Anak 

Orangtua dan pendidik memiliki peran krusial dalam 
mendukung perkembangan optimal anak. Beberapa strategi yang 
dapat diterapkan meliputi: 
1. Menyediakan lingkungan yang aman dan stimulatif: 

Menciptakan ruang yang mendorong eksplorasi dan 
pembelajaran aktif (Gopnik et al., 2019). 

2. Membangun hubungan yang hangat dan responsif: 
Mengembangkan keterikatan yang aman melalui interaksi yang 
konsisten dan penuh kasih sayang (Siegel & Bryson, 2020). 

3. Mendukung pembelajaran melalui bermain: Mengenali 
pentingnya bermain dalam perkembangan anak dan 
menyediakan kesempatan untuk berbagai jenis permainan 
(Yogman et al., 2018). 

4. Menerapkan disiplin positif: Menggunakan strategi disiplin 
yang mendidik dan mendukung perkembangan regulasi diri 
anak (Nelsen, 2015). 

5. Mendorong kemandirian: Memberikan kesempatan kepada 
anak untuk membuat pilihan dan memecahkan masalah sesuai 
dengan tingkat perkembangan mereka (Dweck, 2017). 
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6. Memfasilitasi perkembangan bahasa: Terlibat dalam 
percakapan yang kaya, membaca bersama, dan mendorong 
ekspresi verbal (Hirsh-Pasek et al., 2015). 

7. Mendukung perkembangan sosial-emosional: Membantu anak 
memahami dan mengelola emosi mereka, serta 
mengembangkan keterampilan sosial (Gottman et al., 2018). 

8. Memperhatikan perbedaan individual: Mengenali bahwa setiap 
anak berkembang dengan kecepatan dan cara yang berbeda, 
dan menyesuaikan pendekatan sesuai dengan kebutuhan 
individu anak (Tomlinson, 2014). 

9. Melibatkan anak dalam aktivitas fisik: Mendorong partisipasi 
dalam berbagai kegiatan yang mendukung perkembangan 
motorik dan kesehatan fisik (Telama et al., 2014). 

10. Membangun kemitraan antara rumah dan sekolah: 
Menciptakan komunikasi yang efektif dan kolaborasi antara 
orangtua dan pendidik untuk mendukung perkembangan anak 
secara holistik (Epstein, 2018). 
 

6.6 Tantangan dalam Perkembangan Anak 
 Meskipun perkembangan anak umumnya mengikuti pola 

yang dapat diprediksi, beberapa anak mungkin menghadapi 
tantangan atau keterlambatan dalam aspek-aspek tertentu dari 
perkembangan mereka. Beberapa tantangan umum meliputi: 
6.6.1 Gangguan Perkembangan 

 Gangguan perkembangan seperti Autism Spectrum Disorder 
(ASD), Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), dan 
keterlambatan bicara dapat memengaruhi perkembangan anak 
secara signifikan. Identifikasi dini dan intervensi yang tepat sangat 
penting untuk mendukung anak-anak dengan gangguan 
perkembangan (Zwaigenbaum et al., 2015). 

 
6.6.2 Faktor Resiko Lingkungan 
 Faktor-faktor seperti kemiskinan, pengabaian, atau paparan 
terhadap kekerasan dapat memiliki dampak negatif pada 
perkembangan anak. Program-program yang bertujuan untuk 
mengurangi faktor risiko ini dan meningkatkan faktor pelindung 
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dapat membantu mendukung perkembangan yang sehat (Shonkoff 
et al., 2012). 
 
6.6.3 Kesulitan Belajar 
 Beberapa anak mungkin mengalami kesulitan belajar spesifik 
seperti disleksia, disgrafia, atau diskalkulia. Pendekatan pengajaran 
yang disesuaikan dan dukungan tambahan dapat membantu anak-
anak ini mencapai potensi akademis mereka (Fletcher et al., 2018). 
 
6.6.4 Masalah Kesehatan Mental 
 Masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi 
dapat muncul pada anak-anak dan remaja, memengaruhi 
perkembangan sosial-emosional dan akademis mereka. Intervensi 
dini dan dukungan psikologis yang tepat sangat penting dalam 
mengatasi masalah-masalah ini (Merikangas et al., 2010). 
 

6.7 Pendekatan Interdisipliner dalam Memahami 
Perkembangan Anak 

Memahami perkembangan anak secara komprehensif 
membutuhkan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan 
wawasan dari berbagai bidang: 
1. Psikologi: Memberikan kerangka teoretis untuk memahami 

proses perkembangan kognitif, sosial, dan emosional (Lerner et 
al., 2015). 

2. Neurosains: Menyediakan pemahaman tentang perkembangan 
otak dan bagaimana pengalaman membentuk struktur dan 
fungsi otak (Kolb & Gibb, 2011). 

3. Pendidikan: Mengaplikasikan teori perkembangan dalam 
praktik pengajaran dan pembelajaran (Darling-Hammond et al., 
2020). 

4. Sosiologi: Menyelidiki bagaimana faktor-faktor sosial dan 
budaya memengaruhi perkembangan anak (Corsaro, 2017). 

5. Antropologi: Mempelajari variasi lintas budaya dalam praktik 
pengasuhan dan perkembangan anak (LeVine & New, 2008). 

6. Pediatri: Memantau kesehatan fisik dan perkembangan anak 
serta memberikan intervensi medis bila diperlukan (American 
Academy of Pediatrics, 2020). 
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7. Genetika: Mengeksplorasi bagaimana faktor genetik 
berinteraksi dengan lingkungan untuk memengaruhi 
perkembangan (Plomin et al., 2016). 
 

Pendekatan interdisipliner ini memungkinkan pemahaman 
yang lebih holistik tentang perkembangan anak dan dapat 
menginformasikan praktik dan kebijakan yang lebih efektif dalam 
mendukung perkembangan optimal anak-anak. 

 

6.8 Kesimpulan 
Untuk memahami perkembangan anak dengan benar, 

diperlukan pandangan dari berbagai disiplin ilmu dan berbagai 
sudut pandang. Interaksi terus berubah antara komponen 
biologis, psikologis, dan sosial-lingkungan memengaruhi 
perkembangan anak. Setiap anak memiliki lintasan 
perkembangan yang berbeda dari yang lain, tetapi ada pola yang 
dapat ditemukan. 

Studi baru menunjukkan bahwa pengalaman awal sangat 
penting untuk membentuk perkembangan otak dan kemampuan 
di masa depan. Oleh karena itu, program dan kebijakan yang 
mendukung perkembangan anak usia dini dapat memiliki 
dampak yang signifikan pada kesejahteraan masyarakat dan 
individu dalam jangka panjang. 

Orang tua, pendidik, dan profesional yang bekerja 
dengan anak-anak sangat penting untuk memastikan 
perkembangan anak yang optimal. Untuk mendukung 
perkembangan yang sehat, anak memerlukan lingkungan yang 
aman, menarik, dan responsif. Jika masalah perkembangan anak 
seperti gangguan perkembangan atau faktor risiko lingkungan 
ditemukan, mereka harus diatasi segera. Untuk mengatasi 
masalah ini secara efektif, diperlukan pendekatan kerja sama 
yang melibatkan berbagai disiplin ilmu dan pemangku 
kepentingan. 

Terakhir, memahami perkembangan anak tidak hanya 
mengenali standar perkembangan atau pencapaian akademik. 
Ini bertujuan untuk mendukung pertumbuhan fisik, kognitif, 
sosial, dan emosional anak sehingga mereka dapat menjadi 
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orang yang sehat, bahagia, dan produktif di masa dewasa. Kita 
dapat meningkatkan dunia untuk generasi mendatang dengan 
terus meningkatkan pemahaman kita tentang perkembangan 
anak dan menerapkan pengetahuan ini ke dalam kebijakan dan 
praktik. 
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